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ABSTRAK

Alma Arief, 2018. ” Peningkatan Hasil Belagjar Matematika Melalui Metode |ndex
Card Match Pada Sswa Kelas VII.2 SMP Negeri 8 Palopo,
Pembimbing (I) Drs. Hasri, MA (I1) Muh. Hajarul Aswad A,
S.Pd.,M.S

Kata Kunci :Index Card Match, Hasil Belajar Matematika.

Peneletian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar matematika
siswa kelas VII.2 SMP Negeri 8 Palopo Tahun Ajaran 2018/2019 melaui
penerapan metode Index Card Match.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI1.2
SMP Negeri 8 Palopo pada semester ganjil tahun garan 2018/2019 yang
berjumlah 30 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan
berupa tes, observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
secara kuantitatif dan kualitatif.

Peningkatan hasil belgar siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Sebelum dilakukan tindakan nilai rata-
rata siswa 50 dengan presentase ketuntasan 7%. Pada siklus | nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 73 dengan prentase ketuntasan sebesar 57%. Pada siklus |1
nila rata-rata siswa menjadi 79 dengan presentase ketuntasan sebesar 80%. Hal
ini menunjukan telah tercapal hasil belgjar siswa secara klasikal. Untuk observasi
aktivitas siswa pada siklus | diperoleh presentase 92% dan pada siklus Il
presentase aktivitas siswa meningkat menjadi 94%. Aktivitas siswa ini tergolong
kategori “baik sekali” dengan interval 80%<KT< 100%. Adapun observas
aktivitas guru pada siklus | diperoleh presentase 52% dan pada sikulus 11 aktivitas
presentase guru menjadi 53%. Aktivitas guru ini tergolong kategori “cukup”
dengan interval skor 40%<KT< 60%

Dari hasil pendlitian ini terlihat bahwa dengan penerapan metode Index
Card Match dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIl.2 SMP
Negeri 8 Palopo. Dengan demikian, Index Card Match dapat direkomendasikan
untuk digunakan dalam proses pembel gjaran matematika.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dalam
proses pendidikan tersebut manusia mengalami beberapa perubahan yang
sebelumnya belum pernah dirasakan, yaitu perubahan dari tidak tahu menjadi
tahu. Pendidikan adalah identitas kemanusiaan. Dengan pendidikan, diharapkan
dapat mengubah pola pikir manusia untuk berusaha melakukan perbaikan dalam
segala aspek kehidupan ke arah peningkatan kualitas diri. Belgjar menunjukkan
adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan diperoleh
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Belgar berperan sangat penting
dalam kehidupan manusia, bahkan dapat dipandang sebagai kebutuhan. Karena
pentingnya belgar bagi kehidupan, maka Allah Swt memerintahkan umat
manusia untuk melaksanakannya. IImu pengetahuan salah satunya dapat
diperoleh melalui membaca. Membaca adalah perintah Allah swt. Sebagaimana
dijelaskan dadam Q.S. Al-Alag/ 96 : 1-5
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Terjemahannya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah yang Maha



Mulia. Yang mengagjar (manusia) dengan pena. Dia menggarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.”*

Dengan pendidikan, diharapkan dapat mengubah pola pikir manusia
untuk berusaha melakukan perbaikan dalam segala aspek kehidupan ke arah
peningkatan kualitas diri. Namun pada kenyataanya dunia pendidikan saat ini
mengalami berbagai masalah, salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan
kita adalah masal ah lemahnya proses pembel gjaran.

Daam peningkatan kualitas pendidikan, matematika adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia. Hampir seluruh ilmu pengetahuan dan teknologi menggunakan
matematika. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa matematika mendasari
ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelgaran matematika disekolah perlu

ditekankan agar hasil belgjar matematika yang diperoleh relevan dan dapat

diaplikasikan sehingga sesuai dengan kebutuhan.

Belgiar merupakan sarana manusia untuk memahami ilmu. Melalui proses
belgjar, manusia dapat memahami dan menyakini berbaga hal yang terjadi di
sekitarnya. Proses belgjar daam penggaian ilmu merupakan suatu kewajiban
bahkan suatu kebutuhan manusia yang dijadikan dasar dalam berperilaku dan
menyelesaikan suatu persoalan. Hal ini sesua dengan firman Allah daam Q.S.

Al-lsra/17: 36.

i
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Terjemahnya:

' Kementerian Agama RI, AL-Qur’an Terjemahan dan Asbabun Nuzul, (Surakarta: CV Al
Hanan, 2009), h.597



“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena
sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggung jawabannya.”

Permasalahan pokok dalam pembelgjaran pada pendidikan formal adalah
masih rendahnya hasil belgar siswa. Hal ini tampak dari hasil belgar siswa yang
masih sangat memperihatinkan. Prestas ini ternyata merupakan hasil kondisi
pembelgjaran yang masih bersifat konvensional dan kurang menyentuh peserta
didik itu sendiri yaitu bagaimana sebenarnya belgjar dan memahami materi.

Upaya pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut, yaitu dengan
memberikan mata pelgjaran matematika pada semua tingkat pendidikan, mulai
dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Selain itu, untuk memajukan dunia
pendidikan, pemerintah mencoba memberi perubahan besar dalam dunia
pendidikan yaitu dengan mengubah kurikulum yang lama hingga menjadi
kurikulum yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Namun, hasil yang
didapat masih jauh dari yang dihargpkan. Metode pembelgaran yang
konvensional adalah penyebabnya. Dalam pembel gjaran yang konvensional, siswa
hanya diam, mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat sama dengan yang
dicontohkan di papan tulis, tanpa adanya pengembangan kreativitas siswa sendiri,
serta siswa tidak mau bertanya ketika guru memberi kesempatan bertanya pada
materi yang belum jelas.

Berdasarkan pengalaman saat awa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
tahun 2017 di SMP Negeri 8 Paopo, pembelgaran yang dilakukan secara

langsung (konvensional) cenderung monoton dan membuat siswa enggan

2bid., h. 285.



mempunyai minat untuk belgjar. Siswa yang mampu dan mempunyai keberanian
untuk bertanya cenderung bersifat individu dan mendominasi pembelajaran,
sedangkan siswa yang kurang mampu cenderung berdiam diri dan mengikuti
sesuai alur pembelgjaran. Siswa yang kurang mampu seakan tidak mempunyai
minat untuk belgar matematika lagi, sehingga membuat hasil belgjar mereka
masih jauh dari yang diharapkan, terlihat dari hasil tes rata-rata skor kemampuan
awa siswa pada prasiklus sebesar 50 yang diberikan oleh guru mata pelagjaran.
Ha ini terlihat menunjukkan bahwa hasil belgar matematika siswa belum
maksimal. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu cara
agar pelaksanaan belgjar mengajar dapat terlaksana secara kreatif dan menarik.
Penggunaan metode pembelgjaran, strategi pembelgjaran, maupun sikap dalam
memahami Kkarateristik siswa dan guru harus memberikan rangsangan kepada
siswa sehingga siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelgaran
matematika. Pemilihan dan penerapan metode pembelgaran diarahkan pada
pembelgaran siswa aktif dengan memperhatikan karateristik pembelgaran
matematika.

Keberhasilan proses pembelgaran diukur dari keberhasilan siswa yang
mengikuti kegiatan pembelgjarn tersebut. Semakin tinggi pemahaman dan
penguasaan serta hasil belgar siswa semakin tinggi pula tingkat keberhasilan
pembel g aran.

Guru sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas pembel gjaran, hendaknya
memilih metode pembelgjaran yang dapat mengantarkan kepada tujuan yang ingin

dicapai dan siswa dapat ikut berpartisipasi sehingga dapat meningkatkan hasil



belgjar. Maka disinilah guru sangat berperan dalam proses belgjar mengajar yang
mengahasilkan pembel gjaran yang |ebih efektif.

Upaya untuk mengatasi permasal ahan-permasal ahan yang ada dalam proses
pembel gjaran matematika di SMP Negeri 8 Palopo tersebut diperlukan penerapan
metode pembel gjaran yang dapat mengembangkan pembelgjaran yang ada.. Salah
satu metode yang dapat digunakan yaitu Metode Index Card Match. Metode
pembelgjaran Index Card Match (mencari pasangan) adalah metode pembelgjaran
yang cukup menyenangkan, digunakan untuk mengulang materi yang telah
diberikan sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul *“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui

Metode Index Card Match Pada Siswa Kelas VI1.2 SMP Negeri 8 Palopo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanagambaran aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belgjar pada
penerapan metode Index Card Match?
2. Apakah penerapan metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil
belajar matematika pada siswa kelas V1.2 SMP Negeri 8 Palopo?
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,

maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan diterapkannya metode



index card match dapat meningkatkan hasil belgjar matematika pada siswa kelas

VI11.2 SMP Negeri 8 Palopo.

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran aktivitas siswa, aktivitas guru,

dan hasil belgjar pada penerapan metode Index Card Match.

2. Untuk mengetahui apakah penerapan Metode Index Card Match dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika dan pada siswa kelas VI11.2 SMP Negeri 8

Palopo.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Dari hasil penelitian akan dip eroleh informas mengenai penerapan
pembelgaran Metode Index Card Match untuk meningkatkan hasil belgjar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, Metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil belgar.
b. Bagi Guru, sebagai informasi bahwa penerapan Metode Index Card Match
dapat meningkatkan hasil belgar yang menguntungkan terhadap matematika.
c. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam
rangka perbaikan penggaran, sehingga dapat menunjang tercapainya target

kurikulum dan hasil pendidikan lebih berkualitas.



d. Bagi Pendliti, diperoleh wawasan tentang Metode Index Card Match untuk

diterapkan dalam proses pembel gjaran.

F. Defenis Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan

1. Definisi Operasiona
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda dan untuk mewujudkan
pandangan dan pengertian yang berhubungan dengan penelitian ini, maka perlu
disertakan defenisi operasional istilah-istilah sebagai berikut:

a. Metode Index Card Match

Metode pembelgjaran Index Card Match (mencari pasangan) adalah metode
pembelgjaran yang cukup menyenangkan, digunakan untuk mengulang materi
yang telah diberikan sebelumnya.

Index Card Match merupakan permainan mencocokan kartu soal dengan
kartu jawaban yang sesua melaui interaksi dan kerjasama antar siswa
Pembelgaran. Index Card Match dapat memupuk kerjasama siswa dalam
menjawab pertanyaan dengan mencocokan kartu index yang ada di tangan
mereka

b. Hasl| Belgjar Matematika
Hasil belgar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
tes perolehan siswa setelah mengikuti proses pembelgaran menggunakan metode

Index Card Match.



2. Ruang Lingkup Pembahasan
Penulis membatas materi pelgjaran matematika yakni pada pokok bahasan

Aljabar.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penditian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ada beberapa peneliti yang
juga meneliti tentang metode Index Card Match, diantaranya:

1. Ani Mufidatul Khulug (Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Tulungagung 2016 ) dengan
judul “Penerapan Metode Index Card Match Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika Peserta Didik Kelas 11 SD Negeri 03 Jepun Tulungangung”. Dalam
penelitian ini Ani Mufidatul Khulug menyimpulkan bahwa prestasi belgjar peserta
didik mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu prestas belgar
peserta didik siklus 1 dengan nila rata-rata 62,5 atau 62,5 % dan pada siklus 2
dengan nilai rata-rata 83,33 atau 88,33%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelgaran Index Card Match dapat meningkatkan prestasi belgar
matematika peserta didik kelas 11 SD Negeri 03 Jepun Tulungangung.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan dan
perbedaan dengan judul. Adapun persamaannya yaitu membahas tentang metode
Index Card Match, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat, lokasi dan

waktu.

'Ani Mufidatul Khulug, “Penerapan Metode Index Card Match untuk Meningkatkan
Prestasi Belgjar Matematika Peserta Didik Kelas 1l SD Negeri 03 Jepun Tulungangung”,
(Tulungangung : FTIK Tulungangung, 2016)
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2. Siti Zamzami (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
ilmu keguruan IAIN Purwokerto 2015). Dengan Judul “Penerapan metode Index
Card Match mata pelgjaran Al- Qur’an Hadits Di kelas IV MI Ma’Rif NU 1
Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Bayumas”, Berdasarkan penelitian
yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Index Card Match
yang dilaksanakan dalam pembelgaran Al-Qur’an Hadits telah dilaksanakan
dengan baik. Guru sudah mampu membuat perencanaan yang baik, denga
membuat RPP maupun menyiapkan media berupa kartu berpasangan dengan baik.
Dalam pelaksanaan pembelgaran guru sudah mampu melaksanakan langkah-
langkah pembelgjaran dengan strategi index card match. Dalam kegiatan evauasi,
guru melaksanakan evaluas dengan baik sehingga dapat diketahui bahwa dengan
strategi index card match hasil belgar siswa memuaskan sehingga strategi ini

digunakan lagi pada pembelgjaran selanjutnya ?

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan
dengan judul. Adapun persamaannya yaitu terletak pada aternatif yang digunakan
dalam melakukan penelitian yaitu keduanya menggunakan Metode pembelgjaran
Index Card Match Adapun perbedaannya yaitu peneliti terdahulu menggunakan
metode index card match pada materi agama islam, sedangkan pendliti
menggunakan metode ini pada materi matematika. Perbedaan lainnya yaitu, waktu
dan tempat yang dilakukan peneliti sebelumnya berbeda dengan yang akan

peneliti lakukan.

’Siti Zamzami ““Penerapan Strategi Index Card Match mata pelgjaran Al- Qur’an Hadits Di
kelas IV MI Ma’Rif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Bayumas 2015
(Purwokerto: IAIN Purwokerto 2015)
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Tabel 2.1
Perbandingan Pendlitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang
PENELITIAN JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Penerapan Metode Index |- Menggunakan - Lokas dan Waktu penelitian

Card Match untuk | Metode
meningkatkan  prestasi | Pembelgaran

Ani Mufidatul | belajar matematika | Index Card Match
peserta didik kelas SD |- Mata Pelgaran
Khulug . _
Negeri 03 Jepun |  Matematika
Tulungagung - Pendlitian
Tindakan  Kelas
(PTK)

Penerapan metode Index |- Menggunakan Lokasi dan Waktu penelitian

Card Match mata| Metode - MataPelgaran
pelgjaran Al-Qur’an | Pembelgjaran
Siti Zamzami | Hadist di kelas IV MI | Index Card Match
Ma’Rif NU 1 Sokawera
Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas

B. Kajian Teori
1. Hakikat belgjar matematika
a. Pengertian Belgar
Pengertian belgjar sudah sudah banyak diemukakan oleh para ahli
psikologi termasuk para ahli psikologi pendidikan. Menurut pengertian secara

psikologi, belgar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
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laku sebagai kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek kehidupan hidupnya.?

Belgar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai
tindakan belgjar hanya dialami oleh siswa sendiri. Ini berarti bahwa berhasil atau
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat tergantung pada proses belgar dan
mengajar yang dialami siswa dan pendidik baik ketika para siswa itu disekolah
maupun lingkungan keluarganya sendiri.*

Beberapa pakar pendidikan mendefenisikan belgjar sebagai berikut:

1) Menurut Gagne: Belgjar adalah perubahan disposisi atau kemampuan
yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.

2) Menurut Traves. Belgar adalah proses menghasilkan penyusaian
tingkah laku.

3) Cronbach: learning is shown by a chage in behavior as a result of
experience. (belgar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman).

4) Harold Spears. learning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselves, to listen, to follow direction. (dengan kata lain, bahwa
belgjar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan

mengikuti arah tertentu).

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet.IV, Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 2.

“syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, ( Cet. X Bandung: Alfabeta, 2012),h.
13.
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5) Geoch: learning is chage in performance as a result of practice.
(belgar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan).

6) Morgan: Learning is any relatively permanent change in behavior that
is a result of past experience. (Belgar adalah perubahan perilaku yang bersifat
permanen sebagai hasil dari pengalaman). °

7) Hilgar mengenukakan belgjar merupakan suatu proses berubahnya
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengolahan individu itu
sendiri dalam interkasi dengan lingkungannya.

8) Slameto mengemukakan bahwa belgar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebaga hasil pengolahan individu itu sendiri dalam interkasi
dengan lingkungannya.®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
proses transfer ilmu kepada siswa yang sebelumnya tidak diketahuainya pada
akhirnya menjadi tahu.

Pengertian matematika tidak dapat ditentukan secara pasti hal ini karena
cabang-cabang matematika semakin bertambah dan semakin berbaur dengan satu
samalainnya.

1) Menurut Johnson dan Rising mengatakan bahwa matematika adalah
pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat secara deduktif berdasarkan
unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak didefinisikan dan berdasarkan aksioma,

sifat, atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya.

> Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Cet. |; Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2009), h.2-3
®Sulastriningsih Djumaningin, Srategi dan Aplikasi Model Pemebelajaran Inovatif Bahasa
dan Sastra, (Cet. II; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2011), h. 9



14

2) Menurut Beth dan Piaget mengatakan bahwa matematika adalah
pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-
struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik.

3) Kline mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang berdiri
sendiri tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan
persoaan sosial, ekonomi, dan alam.

4) Reys dkk mengatakan bahwa matematika adalah studi tentang pola
dan hubungan, cara berpikir dengan strategi organisasi, analisis, dan sintesis, seni,
bahasa, dan aat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis.

Oleh sebab banyaknya pengertian tentang matematika, Hersh
menganjurkan bahwa dalam mendefinisikan matematika perlu memerhatikan tiga
hal berikut.

a. Objek-objek matematika adalah penemuan dan ciptaan manusia.

b. Matematika diciptakan dari kegiatan-kegiatan dengan objek-objek
matematika, kebutuhan ilmu pengetahuan dan dari kehidupan sehari-hari.

c. Sekali diciptakan, objek-objek matematika memiliki sifat-sifat yang
mungkin sulit ditemukan, tetapi dengan sifat-sifat itu anak mendapat pengetahuan
yang lebih luas.’

Dari beberapa defenisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah pengetahuan yang terstruktur yang didalamnya berkenaan
dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang penadarannya deduktif dan

induktif yang teratur menurut aturan yang logis.

" Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak
Berkesulitan Belajar, (cet. |; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 28-29
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Mempelgari matematika tidak hanya sehubungan dengan bilangan-
bilangan serta operasi-operasinya melainkan matematika berkenaan dengan ide-
ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara logis yang
berkaitan dengan konsep-konsep yang abstrak.

2. Metode Index Card Match

Metode pembelgaran Index Card Match (mencari pasangan) adalah
metode pembelgjaran yang cukup menyenangkan, digunakan untuk mengulang
materi yang telah diberikan sebelumnya. Materi baru pun tetap bisa digjarkan
dengan catatan peserta didik diberi tugas mempelgjari topik yang akan digjarkan
terlebih dahulu sehingga peserta didik ketika masuk ruangan kelas sudah memiliki
bekal pengetahuan. Dengan metode pembelgaran Index Card Match, peserta
didik dapat belgjar aktif dan berjiwa mandiri. Waaupun dilakukan dengan cara
bermain, metode pembelgjaran Index Card Match dapat merangsang peserta didik
untuk melakukan aktivitas belgjar secara bertanggung jawab dan disiplin sehingga
tujuan pembelgjaran dapat tercapai dan prestasi belgjar dapat meningkat.®

Pengertian Index Card Match adalah mencari jodoh kartu tanya jawab
yang dilakukan secara berpasangan. Istilah metode berasal dari bahasa Y unani
yaitu "metha” dan "hodos’. Metha adalah melalui, hodos adalah jalan atau cara,
jadi metode adalah jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan . Adapun
tujuan metode index card match adalah untuk melatih peserta didik agar lebih
cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok.

Adapun ciri-ciri metode index card match di antaranya adalah:

® Muhammad Afandi, S.Pd.,M.Pd, Evi Chamalah, SPd., M.Pd dan Oktarina Puspita
Wardani, S.Pd., M.Pd, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Cet. I; Semarang :
UNISSULA PRESS 2013), h. 48
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a. Metode ini menggunakan kartu.
b. Kartu di bagi menjadi duaberisi satu pertanyaan dan satu untuk jawaban.
c. Metode ini dilakukan dengan cara berpasangan.
d. Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban.
Fungsi penerapan metode index card match dalam kegiatan pembel ajaran
di antaranya sebagai berikut.
1) Agar anak-anak lebih cermat dalam pembel gjaran.
2) Anak akan lebih mudah dalam memahami suatu materi.
3) Tidak merasakan kejenuhan dalam pembelgjaran.’
Langkah-langkah dalam metode pembelgaran Index Card Match
(mencari pasangan ) sebagai berikut :
a) Guru membuat potongan kertas (kartu) sebanyak jumlah peserta
Didik yang ada di kelas.
b) Kertastersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama.
c) Pada separuh kertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang akan
Digjarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.
d) Pada separuh kertas yang lain, ditulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dibuat.
€e) Sebelum dibagikan, kartu dikocok terlebih dahulu sehingga akan

tercampur antara soal dan jawaban.

° Abdul Manan, S.Pd. “Peningkatan Prestasi Belgjar Matematika Materi Suku Banyak Pada
SiswaKelas VIII-D SMP Negeri 1 Kasreman Melalui Penerapan Metode Index Card Matc “ jurnal
Media Prestasi Vol. XVII No.1 (Juni 2016) /ISSN 1979 — 9225, h. 1
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f) Setiap peserta didik diberi satu kartu. Guru menjelaskan bahwa ini
adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik mendapat
soal dan separohnyalagi akan mendapat jawaban.

g) Mintaah peserta didik untuk mencari dan menemukan pasangan
mereka. Jika sudah ada yang menemukan pasangan, minta mereka untuk
duduk/berdiri berdekatan. Terangkan agar mereka tidak memberitahu materi yang
mereka dapatkan kepada peserta didik yang lain.

h) Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk/berdiri
berdekatan, minta setigp pasangan bergantian untuk membacakan soal yang
diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut
dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain.

i) Akhiri pembelgaran ini dengan membuat klarifikas dan
kesimpulan.®®

Kelebihan metode pembelgjaran Index Card Match adalah sebagai

berikut:

1) Menumbuhkan kegembiraan dalam proses pembel garan.

2) Materi pembelgaran yang disampaikan dapat 1ebih menarik perhatian
pesertadidik.

3) Mampu menciptakan suasana belgjar yang aktif dan menyenangkan.

4) Mampu meningkatkan prestasi belgjar peserta didik mencapai taraf

ketuntasan belgjar.

1% Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, op.cit., h. 139-140
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5) Penilaian dapat dilakukan bersama pengamat/observer dan pemain

(peserta didik).

6) Terjadi proses diskusi dan presentasi dapat menguatkan topik/konsep

yang hendak diulang maupun topik yang baru.

Kekurangan metode pembelgaran Index Card Match adalah sebagal

berikut:

b)

d)

€)

Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk
menyel esaikan tugas dan presentasi.

Guru harus membuat persigpan yang matang dengan waktu yang
lebih lama.

Menuntut sifat tertentu dari peserta didik untuk bekerja sama dalam
menyel esaikan masalah.

Suasana kelas menjadi ”gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas
lain.

Kurang efektif apabila satu kelas peserta didiknya banyak (gemuk).**

Metode Pembelgjaran ini membutuhkan kerja sama antara dua peserta

didik, mereka harus mencari pasangannya dengan teliti. Metode pembelajaran

menekankan pada proses belgar siswa secara aktif dalam upaya memperoleh

kemampuan hasil belgar. Metode pembelgaran yang dipilih tentunya

menghindari upaya penuangan ide pada siswa. Guru seharusnya memikirkan

" Muhammad Afandi, S.Pd.M.Pd, Evi Chamalah, S.Pd., M.Pd dan Oktarina Puspita
Wardani, S.Pd., M.Pd, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Cet. I; Semarang :
UNISSULA PRESS 2013), h. 48-49
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bagaimana metode yang membuat siswa dapat belgjar secara optimal. Dalam arti

sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. Belgjar secara optimal dapat

dicapai jika siswa aktif dibawah bimbingan guru yang aktif pula.*?

Untuk melaksanakan proses pembel gjaran suatu materi pembelgaran perlu

dipikirkan metode pembelgaran yang tepat. Ketepatan penggunaan metode

pembelgjaran tergantung pada kesesuaian metode pembelgaran dengan beberapa

faktor, yaitu:

a

b.

g.
h.

K esesuaian metode pembel gjaran dengan tujuan pembelgjaran.

K esesuaian metode pembel gjaran dengan materi pembelgaran.

K esesualan metode pembel gjaran dengan kemampuan guru.

K esesuaian metode pembel gjaran dengan kondisi siswa.

Kesesuaian metode pembelgaran dengan sumber dan fasilitas
tersedia.

Kesesuaian metode pembelgaran dengan situasi kondis belgar
mengajar.

K esesualan metode pembeagjaran dengan waktu yang tersedia.

K esesuaian metode pembel gjaran dengan tempat belgjar.

3. Pengertian Hasil Belgjar Matematika

Hasi| belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gegne, hasil belgar

yaitu:

2 Azyumardi, Asra, metode pembelajaran, (Bandung: cv wacana prima, 2009), halm 92-

96.
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a. Informas verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi
symbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan memepersentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan anlitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas
kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemapuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilain objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai
sebagal standar perilaku.

Yang harus diingat, hasil belgjar adalah perubahan perilaku secara

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja. **

B bid., h. 5-7



21

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
matematika adalah hasil akhir dari suatu proses belgar matematika sebagai
perwujudan usaha yang telah dilakukan selama proses itu berlangsung.

C. Tinjauan Materi Aljabar

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, aljabar (algebra) adalah

cabang matematika yang menggunakan tanda-tanda atau huruf-huruf untuk

menggambarkan atau mewakili angka-angka.™*

1. Bentuk Aljabar dan Unsur-unsurnya
Bentuk aljabar adljabar adalah istilah yang mungkin sering kalian dengar
di Sekolah Dasar. Bentuk 2x, 3x+2, 2a° dan lainnya disebut bentuk aljabar.
Daam aljabar ada beberapa istilah yang perluh kalian ketahui. Pada bentuk 2x,
angka 2 dan x disebut fektor. Pada bentuk 3x+2, x disebut variabel atau peubah, 3

disebut koefisien, dan 2 disebut konstanta.*®

Dalam bentuk-bentuk aljabar kita harus mengenal apa yang dimaksud
dengan suku, faktor, koefisien, konstanta, variabel suku sgienis dan tidak sgjenis.
a. Suku

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk
aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.

a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi
atau jumlah selisih.

contoh : 3x, 4a2, -2ab, .....

“A.wagiyo dkk, pegangan belajar matematika untuk SVIP/MTs Kelas VII, Jakarta: pusat
perbukuan departemen pendidikan nasional, 2008, h.61.

15). Dris Tasari, matematika kelas 7, Jakarta:pusat kurikulum dan perbukuan kementerian
pendidikan nasional, 2011. h.55.
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b. Suku dua adalah bentuk ajabar yang dihubungkan oleh satu operas
jumlah atau selisih.

contoh: & + 2, X + 2y, 3x2-5x, ...

C. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi
jumlah atau selisih.

contoh : 3x2+ 4x — 5, 2x + 2y — xy, ...

Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari 2 suku disebut suku banyak

atau polinom.

b. Faktor

Faktor adalah bilangan yang membagi habis suatu bilangan lain atau suatu
hasil kali. Contoh :

2 x 3 x5 dimana 2,3,dan 5 masing-masing disebut faktor.

(2x-5) (3x+15) memiliki faktor (2x-5) dan (3x+15).
c. Koefisien

Koefisien adalah bilangan (angka) yang menunjukkan banyaknya variabel
pada bentuk aljabar atau bilangan yang memuat variabel pada entuk aljabar.

Contoh : Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut:

a bx?y + 3x
b. 2x2 + 6x - 3
penyelesaian :
a. Koefisien x dari 5x2y + 3x adalah 3

b. Koefisien x dari 2x2 + 6x — 3 adalah 6
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d. Konstanta dan Variabel
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat
variabel disebut konstanta.
contoh :
Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut:
a2x2+3xy+7x-y-8
b. 3-4x2-x
penyelesaian :

a. Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel, sehingga konstanta

dari 2x2 + 3xy + + 7x — y -8 adalah -8.

b. Konstanta dari 3 — 4x? — x adalah 3.

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya
dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ...... z.
contoh :

Tulislah setigp kalimat berikut ini menggunakan variabel sebagai pengganti
bilangan yang belum diketahui nilainya.

a. Jumlah dua bilangan ganjil berurutan adalah 20

b. Suatu bilangan jika dikalikan 5 kemudian dikurangi 3, hasilnya adalah 12
penyelesaian :

a. Misalkan bilangan tersebut x dan x + 2, berarti X + X + 2 =20

b. Misalkan bilangan tersebut x, berarti 5x — 3 = 12°

'® Sukahar.1986.ALJABAR.jogjakarta.(edisi iv)
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2. Operasi hitung Bentuk Aljabar

Sebelum kita membahas mengenai operasi hitung pada bentuk
aljabarsebaiknya terlebih dahulu kalian memahami tentang perkalian suatu
konstanta dengan suku banyak dan tentang subsitusi bilangan pada variabel
(peubah) dari suku banyak. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut ini.

a) 2(a+3) = 2a+6 (sifat distributif)

b) —(x-3) =-x+3

c) 3m(x+2y+3) = 3mx+6my+9m

jika pada bentuk aljabar 3x+5y, variabel x diganti dengan 2 dan variabel y
diganti dengan 4, maka diperoleh:

3x+5y = 3(2)+5(4)

=6+20

Proses mengganti variabel dengan suatu bilangan disebut proses subsitusi.
a. Menjumlahkan dan Mengurangkan Bentuk-Bentuk Aljabar

Sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat juga berlaku
pada bentuk aljabar tetapi operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk
aljabar hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sgenis sga. Operas
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat diselesailkan dengan
menggunakan sifat distributif. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh
berikut ini.

1) 3x+5x=(3+5)x=8x
2) 5a-3a-2at+d4a=(5-3-2-4)a=4a

3) 7atbbt+a-2b=7at+at+5b-2b
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=(7+1a+(5-2)b
=8a+3b
4) 5x+3y+6
Operasi penjumlahan pada bentuk aljabar di atas tidak dapat dilakukan
karena suku-sukunya tidak sejenis, yaitu 5x,3y,dan 6 tidak sejenis.’
5) Kurangkan bentuk aljabar berikut.
a 5a-5dari 5a+7
= (5a+7) — (2a-5)
=b5at+7-2a+5
=5a-2a+7+5
=3at+l12
b. Kurangkan 3(a-5) dari 4(2a+3)
=4(2a+3) - 3(a-5)
=(8at+12)-(3a-15)
=8a+12-3a+15
=5a+27 °
6) Sederhanakanlah bentuk berikut:
a 6XC+2X-3xx-5
=6 +(2-3)x%+x-5
=6X+(-1)x°+x-5

=6X-x°+x-5 1°

Dame Rosida Manik, Penunjang Belajar Matematika Untuk Smp/Mts Jakarta: pusat
perbukuan departemen pendidikan nasional, 2009, h,71-72.
A .wagiyo dkk, Op.cit, h.64.
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b. (2x*+5x+3)-(¢+x-3)
2x%+5x+3

x%+x—13
x+4x+62

b. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar

Kalian telah mempelgjari konsep perkalian dan pembagian bilangan bulat.
Konsep tersebut juga berlaku untuk menentukan perkalian dan pembagian suku-
suku bentuk aljabar.

Untuk a bilangan real, a # 0 dan mdan n bilangan bulat, maka berlaku :
a"xa'=am"

m n

a":a=a" m>n

contoh :

1. a axa=a"'=a’ 2. a 4ax2b=(4x2)xaxb = 8ab
b. a’xa>-\= a®"°=a® b. 3a’xbx5ab’® = 15a*h*
c.a” a’=a>%=a° c. 18a%6a° = l?(a”) =3a
d. 12a%* 4a%*=3 d. 143 I3y = 2y

sifat-sifat perkalian:

1) ab = ba, komunikatif
2) a(b+c)= ab+ac, distributif perkalian terhadap penjumlahan

3) a(b-c) = ab-ac, distributif perkalian terhadap pengurangan

YAtik Wintarti, dkk, contextual teaching and learning matematika sekolah menengah
pertama kelas vii edisi 4, Jakarta: pusat perbukuan departemen pendidikan nasional, 2008,h.72.
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4) abc=(ab)c=a(bc), sifat asosiatif.?’
2. Penerapan Konsep Aljabar dalam Pemecahan Masalah
Banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan

perhitungan matematika. Masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan dengan
cara membuat model matematika yang berkaitan dengan masalah tersebut, baru
kemudian dapat dicari hasilnya.
Contoh:
Harga 3 buah buku dan pensil adalah, Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku
adalah 3kali harga sebuah pensil, tentukan harga masing-masing pensil dan buku.
Penyel esaian:

Misalnya harga sebuah pensil = x rupiah maka harga 5 pensil = 5x rupiah
Harga sebuah buku adalah 3kali harga sebuah pensil,

M aka harga sebuah buku = 3x rupiah.

Jadi, harga 5 buah pensil = 5x rupiah dan harga 3 buah buku = 9x rupiah.
Jadi, harga 3 buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00.
Berarti 5x+9x=Rp.42.000,00, inilah yang disebut model matematikanya.

5x+9x=42.000
14x=42.000
X=3000
Jadi, harga sebuah pensil adalah Rp. 3.000,00 dan harga sebuah buku adalah

3xRp.3.000,00=Rp.9.000,00.%*

2 |bid,. h.74-76
1bid., h.85.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sebuah cara yang dilakukan peneliti untuk
menyelesailkan masalah-masalah yang akan diteliti. Penelitian yang dilakukan
diddam kelas merupakan rancangan penelitian tindakan sehingga disebut
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kerangka pikir ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgar siswa terhadap materi pembelgaran, guru diharapkan
mampu berkreasi dengan menerapkan metode pembelgaran matematika yang
cocok.

Upaya mewujudkan hal tersebut, peneliti mencoba untuk melihat
peningkatan hasil belgjar dan aktivitas siswa melalui metode Index Card Match.
Untuk melihat peningkatan tersebut, penelitian digambarkan dalam kerangka pikir

berikut:



Kerangka Pikir

Pembel g aran Matematika dengan Menerapkan Metode
Index Card Match Pada siswakelas VII SMP Negeri 8
Palopo

Pendlitian Tindakan Kelas
(PTK)

< Ya Tidak
¢ N
[ Siklus|I
J
|
< Ya Tidak

v

[ SiklusN ]

{ Hasil Penelitian }7

A 4

[ Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa ]

Gambar 2.1: Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan ada macam yaitu pendekatan
pedagogic dan pendekatan psikologi. Pendekatan pedagogik adalah usaha untuk
meningkatkan kemampuan dalam bidang kepribadian, akademik, dan sosial.
Sedangkan pendekatan psikologi adalah suatu penciptaan situasi yang mendukung
bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan akademik, sosisalisasi, dan emosi
yang bertujuan untuk membentuk pola piker siswa.

2. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang direncanakan selama dua siklus. Penelitian tindakan kelas atau action
rescarch dapat diartikan sebaga kegiatan penelitian untuk mendapatkan
kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara kol aboratif
dan partisipatif.*

Pada penelitian ini ada empat tahapan pelaksanaan, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi sebanyak dua siklus. Desain penelitian tindakan
yang digunakan merujuk pada model Kemmis dan Mc Taggart yang dikenal
dengan model spira dikarenakan dalam perencanaan, Kemmis menggunakan

sistem spira refleks diri, yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan,

'E. Mulyasa, Menjadi guru profesional, (Bandung : Remaja Rosdayakarya, 2008), h.152

30
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refleks dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang
pemecahan masalah.? Menurut Kemmis, dalam penelitian tindakan kelas dua
kegiatan tersebut haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu
berlangsungnya satu tindakan begitu pula observas juga dilakukan. Didaam
desain penelitian Kemmis dikenal sistem siklus. Artinya dalam satu siklus terdapat
suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Ketika siklus satu hampir berakhir, namun peneliti masih menemukan
kekurangan ketika dilakukan refleksi, peneliti bisa melanjutkan pada siklus kedua.
Siklus kedua dengan masalah yang sama, namun dengan teknik yang berbeda.

Adapun siklus dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut™

[ Identifikasi masalah ]

/,'. N
observasi

%
‘\-\.\_\_\_\_\_\_
_'—_l' pelaks anaan

f
|; refleksi I__

TN, A
I Perencanaan | ]

Hasil refleksi

o

observasi Perencanaan il

'
o

pelaksanaan

dst

Gambar 3.1: Desain PTK Model Kemmisdan Mc Taggart

“Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas. (Bogor: Ghalia Indonesia,
2008), h.68.

*Fitri Yuliawati dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Tenaga Pendidik Profesional
(Y ogyakarta:Pedagogia, 2012), h.24.
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B. Lokas dan Subjek Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Palopo
yang berlokas di J. Agatis, Kecamatan Bara, Kelurahan Balandai Kota Palopo.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 8 Negeri Palopo.

tahun pelgjaran 2018/2019 yang berjumlah 30 siswa.

C. Sumber Data

Daam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah siswa Kelas VI
SMP Negeri 8 Palopo dan peneliti. Dimana peneliti disini bertindak sebagai guru
yang akan mengagjarkan materi Himpunan. Data yang di peroleh berupa data
kuantitatif dan kualitatif dimana data kuantitatif diperoleh dari tes hasil belgjar

pada akhir semua siklus dan data kualitatif diperoleh dari lembar observasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:

1) Observas

Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian
pendidikan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen observas lebih sering
digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain.* Dalam penelitian tindakan
kelas ini, terdapat dua pedoman observas yaitu observas aktivitas siswa dan
observas aktifitas guru melalui Metode Index Card Match. Lembar observasi
aktivitas siswa beris tentang aktivitas siswa yang berkaitan dengan proses

pembelgjaran dengan penerapan Metode Index Card Match. Sedangkan lembar

“Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2004), h. 78
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observas aktivitas guru digunakan untuk melihat kemampuan guru dalam
menerapkan Metode Index Card Match.
2) Tes

Tes adalah sgjumlah pertanyaan atau suruhan yang disusun untuk
mengukur kualitas, abilitas, keterampilan atau pengetahuan tertentu terdapat
seseorang atau kelompok individu. Dengan kata lain tes itu merupakan alat
untuk mengumpulkan data untuk mengetahui kemampuan individu dalam
memperlihatkan hasil belgjar dan kemampuan psikis untuk memecahkan suatu
persoalan.® Tes yang diberikan berbentuk uraian tentang Perbandingan. Tes ini
dilakukan peneliti sebagai alat untuk mengetahui tingkat hasil belgar
matematika peserta didik dalam materi Aljabar.

3) Dokumentasi

Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan
teknik dokumentasi.° Dokumentasi diperoleh dari hasil belgjar siswa sebelum
dilakukan penerapan atau tindakan kelas sebagai evaluas awa perlu tidaknya
mengadakan penelitian di kelas tersebut. Selain itu, dokumentasi juga diperoleh
melalui catatan lapangan, foto—foto selama proses pembel gjaran.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupkan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh

responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

>Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Stuasi Mengajar, (Ed. 1, Cet.
I; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 161

®Ibid, h. 81



1) Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan
digunakan. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dalam 2 bentuk, yaitu uji
validitas isi oleh ahli dan uji validitas item. Rancangan tes diserahkan kepada 3
orang ahli (validator) untuk divalidasi. Validator terdiri atas 1 orang dosen
matematika di IAIN Palopo dan 2 orang guru matematika di SMP Negeri 8

Palopo. Validator diberikan lembar validas setiap instrumen untuk diisi dengan

tanda centang (V) pada skalalikert 1 — 4 seperti berikut ini:
a Skorl : berarti tidak baik
b. Skor2 : berarti kurang baik
c. Skor3 : berarti baik
d. Skor4 : berarti sangat baik
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator

tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken’s berikut:

= ZS
n(c—1)
K eterangan:
S =r-lo
r = skor yang diberikan oleh validator
lo = skor penilaian validitas terendah

n = banyaknya validator
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c = skor penilaian validitas tertinggi’

Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan uji reabilitas.
Redlibilitas berhubungan dengan ketepatan hasil pengukuran. Maksudnya suatu
instrument yang reliable akan menunjukkan hasil pengukuran yang sama
walaupun digunakan dalam waktu yang berbeda. Untuk mencari redibilitas
instrument yang digunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan program
computer Statistical Product and Service Solution (SPSS) Vers 20.

2) AndisisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini akan dianaisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Untuk data hasil belgar siswa dianalisis menggunakan
analisis kuantitatif digunakan statistic deskriptif yaitu nilai rata-rata, frekuens,
nilai rendah dan nila tinggi yang diperoleh siswa. Sedangkan untuk hasil
observasi dianalisis secara kualitatif.

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mengunakan program siap
pakai yakni Statistical Produk and Service Solution (SPSS) ver. 20 for windows.
Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belgar
matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Palopo dalam penelitian ini mengikuti

kategori nilai hasil belgjar yang berlaku di sekolah tersebut.

"Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), h. 113.
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Tabd 3.1
Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar

No. Skor Kategori

1 0-59 Sangat Rendah

2 60-69 Rendah

3 70-79 Cukup

4 80-89 Tinggi

5 90-100 Sangat Tinggi

Sumber. Guru Matematika Kelas VII SMP Negeri 8 Palopo Tahun 2018

Standar kriteria ketuntasan minimal (SKKM) yang harus dipenuhi seorang
siswa adalah 75. Artinya jika siswa memperoleh skor > 75 maka siswa yang
bersangkutan mencapai  ketuntusan individu (SKKM ditentukan oleh pihak
sekolah yang bersangkutan). Jika minimal 65% siswa mencapai skor minimal 75,
maka ketuntasan klasikal telah tercapai.

Sedangkan data hasil observas dianalisis secara kualitatif. Hasil observasi
aktifitas siswa dan guru diolah dengan teknik persentase dengan menghitung

persentasi siswa/guru yang terlibat aktif, dengan menggunakan rumus berikut:

d g

- s
Persentase aktivitas guru = N
|

X 100%
Persentase aktivitas siswa = Ju'—'h X 100%

Adapun kriteria penilaian untuk aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Aktivitas Guru
Kriteria Penilaian Kategori
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Baik
4 Sangat Baik
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Untuk analisis data hasil observas untuk aktivitas guru dan siswa yang
dilakukan dengan menggunakan analisis persentase skor, ditentukan dengan taraf

keberhasilan tindakan yang ditentukan sebagai berikut:®

Tabel 3.3
Interpretas Kriteria Keberhasilan Tindakan

No. Interval Skor Interpretas

1 80% < KT < 100% Baik Sekali

2 60% < KT < 80% Baik

3 40% < KT < 60% Cukup

4 20% < KT < 40% Kurang

5 0% < KT < 20% Sangat Kurang

F. SiklusPenelitian
Selanjutnya digambarkan gambaran umum yang dilakukan pada dua
siklus sebagai berikut:
1. Siklus pertama dilakukan selama tiga kali pertemuan dimana dua kali
pertemuan sebagai tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus 1.
2. Siklus kedua dilakukan selama tiga kali pertemuan dimana dua kali
pertemuan sebagai tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus 1.
Tiap siklus terdiri dari beberapa tahap kegiatan sesuai rancangan peneliti.
Berikut ini dijelaskan mengenal gambaran kegiatan kedua siklus tersebut:
1. Gambaran siklus 1
a Perencanaan
Peneliti melakukan observas untuk memperoleh gambaran tentang

keadaan kelas, karakteristik siswa secara umum dan kemampuan siswa dalam

® M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian limiah, (Cet. II; Bandung: Pustaka
Setia, 2005), h. 135.
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mata pelgaran matematika. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap

perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

6.

Menentukan materi yang akan digjarkan

Membuat rencana pembelgaran dengan menggunakan Metode Index
Card Match.

Membuat format observasi untuk mengamati kondis pembelgjaran di
kel as ketika pel aksanaan tindakan kelas sedang berlangsung.

Membuat dan menyusun alat evaluasi.

Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola
pembelgaran Matematika dengan menggunakan Metode Index
Card Match

Membuat tes hasil belgjar siswa.

b. Pelaksaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan rencana

pembelgjaran. Langkah-langkah dalam pel aksanakan tindakan adal ah:

1

Menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa belgar
bersungguh sungguh dan optimal.

Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
padatopik pembelgaran.

Mengingatkan pada siswa tentang pengetahuaan prasyarat yang
berkaitan dengan materi pokok yang akan dibahas.

Membahas materi Aljabar.
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5. Siswa diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan
Aljabar.

6. Siswa diminta mendengarkan pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan Aljabar.

7. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
disgikan dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar.

8. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi.

9. Siswa daam kelompoknya berdiskuss mengolah data hasil
pengamatan mereka.

10. Siswa berdiskusi untuk menyampaikan hasil diskusi berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, tolerang,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

c. Observas

Pada tahap ini dilaksanakan proses observas terhadap pelaksanaan

tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta

mel aksanakan observasi.
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d. Refleksi

Hasil yang diperoleh pada tahap observas dikumpulkan serta di analisis,
demikian pula hasi evaluasinya. Dari hasil yang di dapatkan peneliti akan
merefleksikan diri dengan melihat data observasi, apakah kegiatan yang telah
dilakukan dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa. Hasil analisis pada
tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk menentukan tindakan kelas pada
siklus berikutnya. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila 80%
siswamencapai skor minimal 75.

Data dari pelaksanaan pembelgjaran siklus 1 tersebut dianalisis dan
dilanjutkan dengan perencanaan perbaikan terhadap kekurangan yang timbul
untuk membuat rencana perbaikan di siklus|lI.

2. Gambaran siklus 1

Kegiatan dalam siklus Il ini adalaha mengulangi langkah kerja siklus |
sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan pengembangan yang
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. Kegiatan-kegiatan dalam siklus |
diulang secara spiral yang memungkinkan terjadinya siklus-siklus yang lebih
kecil, dimana tiap siklus kecil tesebut adalah perbaikan dari siklus sebelumnya
seperti halnya siklus pertama. Siklus kedua pun terdiri dari perencanaan

pel aksanaan, observasi, dan refleks.
a. Perencanaan (planning): Penelitian membuat rencana pembelgaran

berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

b. Pelaksanaan (Acting): Peneliti melaksanakan pembelgaran siklus I

menggunakan pendekatan saintifik dengan Metode Index Card Match
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c. Pengamatan (Observation): Peneliti melakukan pengamatan atau observasi
atau menggunakan lembar observasi, dilanjutkan dengan dokumentasi
tentang pembelgjaran yang telah di lakukan.

d. Refleks (Reflecting): Peneliti melakukakan refleksi terhadap pelaksanaan
siklus kedua dan menganalisis serta membuat kesimpulan atas pel aksanaan
pembelgjaran dengan metode Index Card Match untuk meningkatkan hasil
belgjar siswakelas V11.2 SMP Negeri 8 Palopo.

G. Indikator Keberhasilan
Penerapan metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil belgar
matematika siswa apabila:
1. Teskemampuan hasil belgjar matematika
Kriteria keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kurikulum yang berlaku di sekolah. Dalam hal ini siswa dikatakan tuntas belgar
apabilah siswa telah memahami standard kriteria ketuntasan (KKM) yaitu 75 dari
skor ideal 100 dan penerapan metode Index Card Match dikatakan berhasil
apabilah presentase ketuntasan klasikal mencapai 80%.
2. Aktivitas Guru
Aktivitas guru dikatakan berhasil apabilah interpresentasi kriteria
keberhasilan tindakan berada pada interval skor 40% < KT < 60% dengan

interpretasi “cukup”.
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3. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa dikatakan berhasil apabilah interpresentasi kriteria
keberhasilan tindakan berada pada interval skor 40% < KT < 60% dengan
interpretasi “cukup” dan rata-rata respon siswa positif terhadap metode Index

Card Match.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian

1. Gambaran Lokas Penelitian

a. Gambaran Singkat Berdirinya SMP Negeri 8 Palopo

SMP Negeri 8 Palopo yang beralamatkan di Jalan Dr. Ratulangi No.66

Balandai Kecamatan Bara Kota Palopo dengan kode Nomor statistik sekolah
(NSS) : 201196201002 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 40307837
dengan kategori sekolah adalah Sekolah Standar Nasiona (SSN) yang berdiri
pada tahun 1965 dengan status kepemilikan tanah/bangunan adalah milik
pemerintah Kota Palopo dengan luas tanah 19. 694 m® Letak SMP Negeri 8
Palopo sangat strategis karena berada dikompleks pendidikan.

Pada tahun 1965 SMP Negeri 8 Palopo pertama kali dikena dengan
nama Sekolah Tehnik Negeri (STN) yang dipimpin oleh Bapak D.D. Eppang
sampai tahun 1971. Adapun jurusan yang ada pada saat itu adalah Jurusan
bangunan gedung dan jurusan bangunan batu dan pada tahun 1971 sampai dengan
tahun 1995 Sekolah Tehnik Negeri dipimpin oleh Bapak Sulle Bani. kemudian
pada tahun 1995 sampai pada tahun 1997 Sekolah Tehnik Negeri (STN) berubah
nama menjadi SMP Negeri 9 Palopo program keterampilan dengan lima jurusan,
yaitu jurusan tata niaga, jurusan bangunan kayu, jurusan bangunan batu, jurusan
listrik, dan jurusan pabrikasi logam. Kemudian pada tahun 1998 berubah nama

menjadi SMP Negeri 8 Palopo yang pada saat itu dipimpin oleh bapak Drs.
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Suprihono. SMP Negeri 8 Palopo dikenal sebagai salah satu SMP terkemuka di
Palopo dengan Standar Nasional.
SMP Negeri 8 Palopo telah mengalami pergantian kepala sekolah selama
6 kali, adapun nama-nama kepala sekolah yang menjabat yaitu :
1. Drs. Idrus, M.Pd. menjabat pada tahun 2000-2003
2. Drs. Rasman, M.Pd. menjabat pada tahun 2005
3. Abdul Muis, S.Pd. menjabat pada tahun 2005-2012
4. Abdul ArisLainrang, S.Pd., M.Pd. menjabat pada tahun 2012-2013
5. Abdul Zamad, S.Pd., M.Si. menjabat pada tahun 2013-2015
6. Drs. H. Basri M., M.Pd. yang menjabat pada saat ini.
2. Adapun vis dan mist SMP Negeri 8 Palopo adal ah sebagaai berikut:
Adapun visi dan misi sekolah ini adalah
a. Vis : Unggul dalam prestas yang bernafaskan keagamaan
b. Misi:
1. Melaksanakan pengembangan sistem pembel gjaran intentif
2. Méaksanakan pengembangan rencana program pengaj aran
3. Meéaksanakan pengembangan sistem penilaian
4. Melaksanakan pengembangan SKBM
5. Meéaksanakan pengembangan kurikulum muatan local
6. Melaksanakan peningkatan propesional guru
7. Melaksanakan pembelgjaran dengan pendekatan CTL

8. Meéaksanakan bimbingan belgjar yang intensif

! Dra Murlina, (Guru Matematika SMP Negeri 8 Palopo), “ Wawancara”, tanggal 1
November 2017



9. Meéaksanakan peningkatan sarana pendididkan

10. Melaksanakan peningkatan prasarana pendidikan

11. Melaksanakan kegiatan remedial

12. Melaksanakan pengembangan kelembagaan

13. Melaksanakan pengembangan manajemen sekolah
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14. Melaksanakan peningkatan penggalangan peran serta masyarakat

dalam pembiayaan pndidikan

15. Melaksanakan pembiayaan olahraga

16. Melaksanakan pembinaan kerohnian

17. Melaksanakan penegakan peraturan-peraturan dalam lingkungan

sekolah

18. Melaksanakan pengembangan perangkat penilaian

19. Melaksanakan pengembangan kurikulum

b. Keadaan Guru

Tabel 4.1 : Keadaan Guru SMP Negeri 8 Palopo

v Nama pimpinan sekolah

NO NAMA NIP JABATAN
1 Drs. H. Basri M., M.Pd | 19671231 199512 1 017 | Kepalasekolah
v" NamaWakil Pimpinan Sekolah
NO NAMA NIP JABATAN
1 | Muh. Adi Nur, S.Pd., M.Pd | 19630320 198703 1 014 Wakasek




v Nama-Nama Guru
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NO NAMA GURU NIP PGKT/GOL.
1 | Dra Burhana 19571231 198703 2 031 IV/b
2 | Dra. Nurhidaya 19651231 199003 2 052 IV/b
3 | Muh. Adi Nur, S.Pd., M.Pd. | 19630320 198703 1 014 IV/b
4 | Drs. Ahmad 19680819 199512 1 006 IV/b
5 | Drs. Eduard M 19680523 199702 1 001 IV/b
6 | Ni Wayan Narsini, S.Pd 19660402 199501 2 001 IV/b
7 | Drs. | Made Swena 19680723 199703 1 002 IV/b
8 | Krismawati P., S.Pd. 19700310 199802 2 002 IV/b
9 | Yerni Sakius, S.Pd. 19721224 199802 2 002 IV/b
10 | Pasombaran, S.Pd. 19701231 199802 1 017 IV/b
11 | Ubat, S.Pd. 19670718 200003 1 003 IV/b
12 | Dra Anriana Rahman 19690425 199702 2 003 IV/b
13 | Martha Palambingan, S.Pd 19670725 198803 2 013 IV/b
14 | Ismail Sumang 19630806 199003 1 016 IV/b
15 | Nadirah, SAg. 19560806 198602 1 018 IV/a
16 | Dra. Rahayu D., M.Pd.| 19671015 199403 2 007 IV/a
17 | Abd. Gani, S.Pd. 19660418 199001 1 004 IV/a
18 | Sem Poanganan 19571207 198003 1 014 IV/a
19 | Welem Pasiakan, S.Pd. 19660424 199003 1 010 IV/a

20 | Titik Sulistiani, A.Md. Pd 19651121 199512 2 002 IV/a

21 | Hartati Srikandi S., S.Pd. 19670306 199602 2 001 IV/a

22 | Dra. Murlina 19670707 199903 2 004 IV/a

23 | Baharuddin, S.Pd. 19631231 199512 1 019 IV/a

24 | Rosneni Genda, S.Pd. 19711202 199903 2 005 IV/a

25 | Ipik Jumiati, S.Pd. 19760123 200012 2 002 IV/a

26 | RosdianaMasri, S.Pd. 19771204 200312 2 005 IV/a

27 | Usman, S.Pd. 19691231 200502 1 018 I/d
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28 | HasmaYunus, S.Pd. 19790512 200312 2 008 I/d
29 | Heerati, SE., M.Pd. 19681122 200502 2 004 i/d
30 | Agustan, S.pd 19780727 200604 1 008 i/d
31 | Patimah, S.Ag. 19720331 200604 2 012 [i/d
32 | Irmawanti Sari, S.Pd 19761206 200502 2 004 i/d
33 | Drs. Hairuddin 19641231 200604 1 117 i/d
34 | Syamsul Bahri, SP 19701231 200701 1 119 [i/d
35 | Sitti Hadijah, S.Pd 19791117 200701 2 013 i/d
36 | Andi Nasriani, S.Pd. 19800103 200902 2 006 ll/c
37 | Yurlin Sariri, S Kom 19780729 200902 2 002 ll/c
38 | EkhaSatriany S., S.Si, M.Si | 19820817 200902 2 007 ll/c
39 | Husnaini, S.Pd.l., M.Pd. 19840820 200902 2 007 ll/c
40 | Sri Handayani Nasrun, S.Pd | 19820728 201001 2 032 [1/c
41 | EkaParamita, S.Pd. 19850222 201001 2 029 ll/c
Nur Afriany Syarifuddin,
42 | SPd. 19840307 201001 2 039 l/c
43 | Asrika Achmad, S.Pd 19840307 201001 2 039 l/c
44 | Evasanti, S.Si. 19830322 201001 2 020 /b
45 | Musrifah, S.Pd. 19850321 201101 2 013 /b
46 | Imelda Wilsen Taruk, S.Pd 19810819 201101 2 012 /b
47 | UnnaKurniawan, S.Pd 19840421 200903 1 005 /b
48 | Hasniah 19671231 199203 2 057 [l/a
49 | Syahyuddin 19761030 199802 1 001 l/a
50 | Nurmiati 19660718 198703 2 011 ll/c
51 | Pahrir Taherong 19600921 200604 1 004 /b
52 | Nasrah, S.Pd.I Honor
53 | Nurmayanti J, S.Pd Honor
54 | DeboraTiku, S.Th Honor
55 | Nirwana, S.Pd. Honor
56 | Fahruddin B. Hamid, SE Honor
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57 | Yani Herlin, SE Honor
58 | Yulianus Honor
59 | ldul Rahmat, S.Pd Honor
60 | Ahmad Rizal D, S.Pd.I Honor
61 | Adi Anugrah, S.Pd Honor
62 | IrmaBoimen Honor
63 | Nurmiati, S.Pd Honor
64 | Moehammad Taufid Ismail Honor
65 | Nivon Baru, S.Pd Honor

c. Keadaan Siswa SMP Negeri 8 Palopo

Jumlah siswa di SMP Negeri 8 Palopo rata-rata 32 siswa perkelas yang

terdiri dari 9 kelas untuk masing-masing tingkatan. Dapat dikatakan bahwa

SMP Negeri 8 Palopo adalah sekolah yang berprestasi baik dalam bidang

akademik maupun non akademik. Hal tersebut dapat dilihat dari sgumlah

kegjuaraan yang pernah diraih siswa-siswanya, baik dalam bidang akademik

maupun nonakademik.,Untuk lebih jelasnya tentang kondisi siswa SMP

Negeri 8 Palopo dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabe 4,2 : Keadaan Siswa SMP Negeri 8 Palopo

Jumlah keseluruan siswa SMP Negeri 8 palopo Tahun pelgjaran 2018/2019

Jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 8 Palopo tahun 2018/2019

NO RUANG KELAS JUMLAH SISWA TOTAL
Vil.1 29 Siswa
VII.2 30 Siswa
VIIL.3 32 Siswa
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Vil.4 30 Siswa
VIS 31 Siswa
VIIl.6 30 Siswa 276
VIIL7 31 Siswa
VII.8 32 Siswa
VII.9 32 Siswa
VIl 30 Siswa
VIIl.2 32 Siswa
VI3 32 Siswa
Vill.4 32 Siswa
VIS 30 Siswa
VIILG 32 Siswa 283
VIIL7 31 Siswa
VII.8 32 Siswa
VIII.9 32 Siswa
IX.1 26 Siswa
IX.2 26 Siswa
1X.3 27 Siswa
IX.4 26 Siswa
IX.5 29 Siswa
IX.6 28 Siswa 216
IX.7 29 Siswa
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IX.8 25 Siswa

IX.9 28 Siswa

Jumlah 775 siswa

d. Keadaan Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 8 Palopo
Mengingat betapa pentingnya sarana dan prasarana dalam peningkatan
mutu sekolah, tak dapat di pungkuri bahwa sarana dan prasarana sebagai
kebutuhan dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas alumninya. Berikut ini
penulis paparkan keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 8 Palopo.

Tabel 4.3 : Keadaan sarana dan prasarana SM PN 8 Palopo

K eadaan

Jenis Ruangan Dan Gedung JML Rusak Rusak Rusak
Berat Sedang Ringan

Ruang Kelas untuk belgjar 27 - - 3

Ruang kepala sekolah

Ruang Wakil Kepala sekolah

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang perpustakaan

e I e N N Y A=
1
1
1

Ruang Lab. IPA

Ruang Lab. IPS - - - -

Ruang Lab. Bahasa

Ruang Lab. Tik

Ruang UKS

Jamban/WC

Mushollah

R R N R R e

Kantin
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Pos Jaga

L apangan Basket

Lapangan Takrow

Lapangan sepak Bola

N R R R e
1
1
1

Lapangan Volly

Berdasarkan table di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana
SMP Negeri 8 Palopo cukup memadai.
2. Analisis Validitas dan Reabilitas
Sebelum instrument tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
dan reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang
akan digunakan.
a. Hasil Andisisuji Validitas
1) Uji Vdiditas Isi Tes Hasi Belgar Matematika Siklus | dan Siklis I
(Instrument)
Sebelum Instrumen tes hasil belgar matematika digunakan, terlebih
dahulu divalidasi dengan cara memberikan kepada tiga orang ahli atau yang biasa
disebut validator. Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagal berikut:

Tabel 4.4: Validator TesHasi| Belajar Matematika

No Nama Pekerjaan
1 | Nursupiamin,M.Si Dosen Matematika IAIN PALOPO
2 | EkhaSatriany S., S.Si, M.S Guru Matematika SMP Negeri 8 Palopo

3 | Ipik Jumiati S.Pd Guru Matematika SMP Negeri 8 Palopo
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Dalam pendlitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (Instrument)

penelitian digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas TesHasi| Belajar Matematika Siklus| Oleh Ahli
Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa
1 4+4Z4+3 275 3+4:4+4 275 3+4+451+4+3 26
5 Ata+ata] o 3+4+3+4 25 3+4+4+4+4 5
4 4 5
3 4+4+3+4 275 4+4+3+3 25 3+3+3+3+3 3
4 4 5
ZE 85 7,75 7,6
\Y 0,94 0,86 0,84
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas TesHasil Belajar Matematika Siklus |1 Oleh Ahli
Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa
1 4+4Z3+3 25 3+4:3+4 25 4+4+451+3+4 28
5 Ata+ata] o 3+4+3+4 25 3+4+4+4+4 28
4 4 5
3 4+4+4+3 275 4+4+3+4 275 4+3+3+4+3 24
4 4 5
Zb 85 7,75 8
\Y 0,94 0,86 0,88

Nilai V (Aiken’s) untuk siklus | pada item materi diperoleh dari V =

82 _ 094 2 —086dan—2

3(4-1) a(a-1) 3(a-1)

= 0,84.

Sedangkan nilai V (Aiken’s) untuk siklus Il pada item materi diperoleh

0,94, 0,86 dan 0,88. Sehingga validitasisi sudah dianggap memadai (sangat valid)
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Setelah pengujian validitas instrument selesai selanjutnya akan diuji
kereliabilitasnya sebagai berikut:

b. Uji Reliabilitas Instrument

Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid, selanjutnya

instrument tersebut dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan
membuang item yang tidak valid dan menguji kembali item yang valid untuk
mengetahui apakah item yang valid tersebut reliabel atau tidak. Untuk jumlah data
(n) = 30 dan taraf signifikans 0,05 diperoleh r kritis product moment sebesar
0,361,dan hasil uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Cronbach’s Alpha Siklus|

Cronbach's Alpha N of Items

.696 7

Berdasarkan tabel 4.7 mennjukkan bahwa soal pada siklus | diperoleh
nilai alpha sebesar 0,696. Karena nilai apha pada siklus | 1ebih besar dari r kritis
product moment, maka soal pada siklus | tersebut reliabel.

Sedangkan hasil uji reliabilitastes siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Cronbach’s Alpha Siklusl|

Cronbach's Alpha N of Items

707 7




Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, berdasarkan tabel

4.7 menunjukkan bahwa soa pada siklus 11 diperoleh nilai apha sebesar 0,707

Karena nilai alpha pada siklus 11 lebih besar dari r kritis product moment, maka

soal padasiklus|l tersebut reliabel.

2) Uji Validitas Aktivitas Guru

Sebelum Instrumen tes hasil belgar matematika digunakan, terlebih

dahulu divalidasi dengan cara memberikan kepada tiga orang ahli atau yang biasa

disebut validator.

Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (Instrument) penelitian

digunakan rumus Aiken’s

Tabd 4.9
Hasll Validas Dan Reliabilitas Lembar Observasi Aktivitas Guru
Penilai | Petunjuk S Konstruksi S Bahasa S
1 4 4-1=3 3+§+3 3-1=2 4+:+3 333-1=233
2 4 4-1=3 4+§+3 333-1=2,33 4’“3”3 366-1=26
3 3 3-1=2 4+:+4 4-1=3 3+§’+4 333-1=2,33
ZH 8 7,33 7,26
8 _8 _ 33 _ 33 _ w2 _7E _
v a4-1) 9 0,89 -1 9 0,81 -1 9 0,80
Sangat Valid Sangat Vaid Sangat Valid
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Dari hasil uji validasi menggunakan rumus Aiken’s pada item Petunjuk

diperoleh 0,89 kemudian pada item Kontruks diperoleh 0,81 dan Bahasa

diperoleh O, 80. Berdasarkan nilai koefisien Aiken’s yang berkisar antara 0-1

menunjukkan bahwa vaiditas is pada aktivitas guru sudah dianggap memadai

(Sangat Valid)

3) Uji Validitas Aktivitas Siswa

Sebelum Instrumen tes hasil belgar matematika digunakan, terlebih

dahulu divalidasi dengan cara memberikan kepada tiga orang ahli atau yang biasa

disebut validator.

penelitian digunakan rumus Aiken’s yang dapat di lihat sebagai berikut

Daam pendlitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (Instrument)

Tabd 4.10
Hasi| Validas Dan ReliabilitasL embar Observasi Aktivitas Siswa
Penilai | Petunjuk S Aktivitas S Bahasa S
1 3 3-1=2 4"“3”4 4-1=3 4+:+3 3,66-1=2,66
) 4 4_1=3 3+3+3 3_1=2 4+4+4 4_1=3
3 3
3 4 3-1=2 3+;’+4 3,33-1=2,33 3+§+4 3,33-1=2,33
Za‘ 8 7,33 7,99
8 _8_ 73 _ 73 338
v -1 9 0,88 -1 9 0,81 a4-1) 9 0,88
Sangat Vaid Sangat Valid Sangat Valid
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Dari hasil uji validas menggunakan rumus Aiken’s pada item Petunjuk
diperoleh 0,88, kemudian pada item Kontruksi dan Bahasa masing-masing
diperoleh 0,81 dan 0,88. Berdasarkan nilai koefisien Aiken’s yang berkisar antara
0-1 menunjukkan bahwa vaiditas isi pada aktivitas siswa sudah dianggap

memadai (Sangat Valid).

3. Deskripsi TesHasi| Belajar
a. Deskrips TesHasl| Belgar
Sebelum melaksanakan penelitian, tes awa diberikan kepada masing-
masing siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun data skor dari

hasil belgar pada pengamatan awal dapat dilihat dalam tabel 4.11 berikut ini

Tabe 4.11
Nilai Siswa KelasVI11.2 SMP Negeri 8 Palopo
No Nama Tes Awd Siklus| Siklusll
1 | Aftur Mangampa 50 70 72
2 | Ahmad Bayu 78 90 100
3 | Alif Ferdinand Lewa 25 80 85
4 | Aliyah 50 80 85
5 | Arini Humeirah 65 80 85
6 | AryaDewangga Putra 60 85 90
7 | Dhea Arisya Putri 65 78 82
8 | Dian Suci Ramdani 40 75 78
9 | Elizabeth MéianaKenita 30 60 65
10 | GriaJannah 30 75 85
11 | Indriani 40 60 75
12 | Muh. Dirga 35 60 65
13 | Muh. Fahril Ramadhan 60 72 82
14 | Muh. Nur Irvan Y usuf 50 60 65
15 | Muhammad Topar 55 72 75
16 | Muh. Afandi R 45 75 85
17 | Nesia 35 50 70
18 | Nigel 60 76 80
19 | Nur Mirat Pratiwi 50 70 75
20 | Nurul Fitra 25 75 80
21 | Padel 65 75 78
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22 | Putri. B 40 72 75
23 | Rafagl AlfaMashude 40 78 80
24 | Raihan Dermawan 55 72 80
25 | Raisyah Olivia 65 75 80
26 | Siti Hatmanti Andi Pusuloy 52 70 75
27 | Siti Nurfadilah Putri 50 70 75
28 | Viki Saputra 60 80 90
29 | Wanda Sahila 50 70 72
30 | Nur Hamdana 75 75 85
Rata-Rata 50 73 78
Tabd 4.12
Deskrips Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa
Statistik Nilai Statistik
Mean 50,30
Std. Deviation 14,319
Variance 205,045
Range 53
Minimum 25
Maximum 78
Sum 1509

Jika skor hasil belgjar tes kemampuan awal siswa dikelompokkan kedalam

lima kategori maka diperoleh tabel distribus frekuensi dan persentase hasil

belajar matematika siswa sebagai berikut:

Tabel 4.13
Perolehan Persentase Kategorisasi Tes Kemampuan Awal Siswa
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-59 Sangat rendah 20 66,67%
60-69 Rendah 8 26,67%
70-79 Cukup 2 6,67%
80-89 Tinggi 0 0%
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 30 100%
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Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belgjar, maka hasil belgar

matematika siswa dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor

frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan padatabel berikut:

Tabel 4.14

Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Tes Kemampuan Awal Siswa

No. Skor Kategori Frekuens Persentase
1 <75 Tidak Tuntas 28 93%
2 =75 Tuntas 2 7%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan gambar di atas digambarkan bahwa persentase ketuntasan
hasil belgar matematika siswa menunjukkan 7 % siswa mencapai ketuntasan dan
93% siswatidak mencapai ketuntasan.

b. Sklus1
Siklus | dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dengan 2 kali tatap muka
dan 1 kali evaluas dipertemuan akhir siklus. Berdasarkan prosedur penelitian
tindakan kelas, ada beberapa langkah — langkah yang harus dilakukan pada siklus
| yaitu sebagai berikut :
1) Perencanaan
Setelah diterapkannya untuk menggunakan metode pembelgaran Index
Card Match dalam menggarkan pokok bahasan Aljabar, maka kegiatan
selanjutnya adalah menyiapkan bebergpa ha yang diperlukan pada saat
pelaksanaan tindakan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap
perencanaan ini adalah sebagai berikut:

(8) Menentukan materi yang akan digjarkan



(b) Membuat rencana pembelgaran dengan menggunakan metode
pembelgjaran Index Card Match
(c) Membuat format observasi untuk mengamati kondiss pembelgjaran di
kelas ketika pelaksanaan tindakan kelas sedang berlangsung.
(d) Membuat dan menyusun alat evaluasi.
() Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola pembelgjaran
M atematika dengan menggunakan metode pembelgjaran Index Card Match
(f) Membuat tes hasil belgjar siswa.

2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan pembelgaran dengan menggunakan metode
pembelgjaran Index Card Match dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah
dipersigpkan sebelumnya sebagaimana terdapat dilampiran 7, adapun
pelaksanaanya :

Siklus | dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dimana 2 kali
pelaksaan pembelgjaran dengan Index Card Match dan 1 kali evaluasi. Pada
awal tatap muka, peneliti mengucapkan salam dan menyiapkan peserta didik,
mengabsen siswa, meyampaikan KD, indikator dan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya penggali pengetahuan awal siswa dengan pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan materi, menyampaikan metode yang akan
digunakan yaitu metode pembelgjaran Index Card Match . Langkah-langkah
dalam pel aksanaan tindakan adalah:

(&) guru meminta siswa menyusun tempat duduk sesuai dengan perintah guru.
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(b) Guru melakukan Tanya jawab mengena materi aljabar Siswa diminta
mendengarkan pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan ajabar.
(c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulang bacaan tentang
materi yang akan dipelgjari selama beberapa menit.
(d) Guru meminta siswa untuk menutup buku pelgaran yang mereka baca.
(e) Guru mengocok setigp potongan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
telah disediakan guru.
(f) Guru memberikan satu potongan kartu kepada setiap siswa.
(g) Setelah selesai, guru memberikan aba-aba kepada setiap siswa untuk mencari
pasangan mereka masing-masing
(h) Setelah siswa menemukan pasangannya, guru meminta siswa untuk duduk
berdekatan dengan pasangan mereka
(i) Guru meminta setiap pasangan siswa secara bergantian untuk maju kedepan
kelas untuk membacakan pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan tersebut agar
didengar oleh siswa.
() Guru meminta pendapat siswa apakah pertanyaan dan jawaban yang telah
dibacakan pasangan yang tampil cocok atau tidak
(k) Guru memberikan penguatan positif terhadap hasil kerja sama
3) Hasil Observasi Siklus|

Kegiatan observer terhadap aktivitas guru dibantu oleh seorang observer
untuk mempermudah agar penelitian lebih objektif. Observernya yaitu salah satu
guru bidang studi sedangkan aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti sendiri.

a) Hasil observas aktivitas guru
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Hasil observasi aktivitas guru dari observasi pada siklus | dirangkum

secara singkat dalam tabel berikut:

Tabel 4.15: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus|

Jgnls Aktivitas Guru Pertemuan
Kegiatan I I
1. Guru bersama siswa berdoa sebelum 4 4
memulai pembelgaran

?. Guru mengabsensi kehadiran siswa 4 4
8. Guru menanyakan kesigpan siswa untuk 4 4

Kegiatan belgjar
Awal 3 4

4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
dan judul materi yang dipelgjari

5. Guru menggali pengetahuan awa siswa 3 4
terhadap materi yang akan dibahas

1. guru meminta siswa menyusun tempat 4 4
duduk sesuai dengan perintah guru

2. Guru melakukan Tanya jawab mengenai 3 4
materi aljabar

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswva 3 4

untuk mengulang bacaan tentang materi
yang akan dipelgari selama beberapa menit

4. Guru meminta siswa untuk menutup buku 3 3

pelgaran yang mereka baca
K egiatan 5. Guru mengocok setiap potongan kartu 4 4
Inti pertanyaan dan kartu jawaban yang telah

disediakan guru

6. Guru memberikan satu potongan kartu 4 4
kepada setiap siswva

7. Setelah selesai, guru memberikan aba-aba 4 4

kepada setigp sSiswa untuk mencari
pasangan mereka masing-masing

8. Setelah siswa menemukan pasangannya, 4 4
guru meminta siswa untuk duduk
berdekatan dengan pasangan mereka.

0. Guru meminta setiap pasangan siswa secara 4 4
bergantian untuk maju kedepan kelas untuk
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membacakan pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut agar didengar oleh
siswa

10. Guru meminta pendapat siswa apakah 4 4
pertanyaan dan jawaban yang telah
dibacakan pasangan yang tampil cocok atau

tidak

11. Guru memberikan penguatan  positif 3 4
terhadap hasi| kerja sama

1. Guru memberikan  penguatan  positif 3 4
terhadap hasil kerja sama

2. Guru menuntun siswa untuk membuat 3 4

kesimpulan terhadap materi yang telah
Kegiatan | dipelgjari

Penutup 3. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa 4 4
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes
evaluas
4. Guru menutup pelgjaran dengan 4 4
mengucapkan salam
Jumlah 72 79
Total 151
Per sentase Aktivitas Guru (%) 48% 52%

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh kesimpulan bahwa persentasi aktivitas
guru pada siklus | dengan peneragpan metode pembelgaran Index Card Match
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua hingga 52%. Berdasarkan kriteria
keberhasilan tindakan, aktivitas guru ini masih tergolong kategori ”cukup” dengan
interval skor 40% <KT< 60%.

Tabel 4.16: Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|

Pertemuan Rata-rata
Komponen yang diamati | 1 (%)
F P(%) F P(%)
1. Siswa berdiri dan memberi 25 83,33% 30 100% | 94,16%
salam dan membaca doa secara
bersama-sama.

2. Siswa mendengarkan motivas 20 66,67% | 25 | 83,33% 75%
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yang disampaikan oleh guru

3. Siswasiap mengikuti
pembelgjaran

25

83,33%

30

100%

94,16%

4. Siswa mendengarkan tujuan
pembelgjaran

25

83,33%

28

93,33%

88,33%

5. Siswamenyimak dan
menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru tentang
materi yang akan dibahas

24

80%

29

96,67%

88,33%

o

Siswa menyusun tempat duduk

30

100%

30

100%

100%

~

Siswa menjawab pertanyaan
guru

20

66,67%

26

86,67%

77,17%

8. Siswa mendengarkan
penjelasan mengenai metode
pembelgaran yang telah
digunakan

28

93,33%

30

100%

96,66%

9. Siswamembaca materi yang
akan mereka pelgjari untuk
mengulang bacaan mereka saat
dirumah

15

50%

20

66,67%

58,33%

10. Siswa berhenti membaca
materi dan menutup buku
pelgjaran

30

100%

30

100%

100%

11.Siswa mengambil kartu yang
telah diberikan guru

30

100%

30

100%

100%

12.Siswa mencari pasangan kartu
yang mereka dapatkan

30

100%

30

100%

100%

13. Siswa mendengarkan aba-aba

30

100%

30

100%

100%

14. Siswa  duduk  berdekatan
dengan pasanga yang mereka
temukan

30

100%

30

100%

100%

15. Siswa secara bergantian maju
kedepan kelas bersama
pasangannnya
untukmembacakan kartu
pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut

30

100%

30

100%

100%

16. Siswa menjelaskan
pendapatnya

28

93,33%

30

100%

96,66%

17. Siswa mendengarkan apa yang
disampaikan guru

26

86,67%

30

100%

93,33%

18. Siswa bertanya kepada guru
mengenai materi yang belum

22

73,33%

28

93,33%

83,33%




dipahami

19. Siswa menyimpulkan materi 26 86,67% | 28 | 93,33% 90%

yang sudah dipel gjari
20. Sisa mendengarkan apa yang 28 93,33% | 30 100% 96,66%
telah disampaikan oleh guru
Rata-Rata 92%

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas
siswa pada siklus | dengan penerapan metode pembelgaran Index Card Match
yaitu 92%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas siswa ini

tergolong kategori "baik sekali”” dengan intervasl skor 80% <K T<100%.

4) TesHasil Belgar Siswa Siklus |
Pada akhir siklus | dilaksanakan tes hasil siklus I. Adapun rekapitulasi tes
hasil belgjar siklus | pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 8 Palopo dapat dilihat
pada lampiran 12. kemudian hasil tes siklus | tersebut dianalisis dengan

menggunakan statistik deskriptif dan dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.17
Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Siklus|
Statistik Nila Statistik
Mean 72,50
Std. Deviation 8.131
Variance 66.121
Range 40
Minimum 50
Maximum 90
Sum 2175

Jika skor hasil belgar siswa pada tes akhir siklus | dikelompokkan ke
dalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase

sebagai berikut:
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Tabel 4.18
Distribusi Frekuens Hasil Tes Siklus|
Skor Kategori Frekuens | Persentase
0-59 Sangat Rendah 1 3,33%
60 — 69 Rendah 4 13,33%
70-79 Cukup 20 66,67%
80 -89 Tinggi 4 13,33%
90 - 100 Sangat Tinggi 1 3,33%
Jumlah 30 100%

Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belgjar, maka hasil belgjar
matematika siswa setelah penerapan metode Index Card Match pada siklus |
dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan
persentase seperti yang ditunjukkan padatabel berikut:

Tabel 4.19

Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Setelah Penerapan Metode I ndex Card Match

Pada Siklus|
No | Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 | <75 Tidak tuntas 13 43%
2 | 275 Tuntas 17 57%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan gambar di atas digambarkan bahwa persentase ketuntasan
hasil belgjar matemati ka siswa menunjukkan 57% siswa mencapai ketuntasan dan
43% siswatidak mencapai ketuntasan.

5) Refleksi
Pada tahap ini penulis bersama dengan observer menilai dan
mendiskusikan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan tindakan

siklus | untuk kemudian . pada siklus I, penggunaan metode Index Card Match
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belum maksimal karena metode Index Card Match belum terbiasa diterapkan di
kelas VII.2 SMP Negeri 8 Palopo.

Secara umum gambaran refleksi pada siklus | pertemuan pertama adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.20: Lembar Refleks siklus|

Aktivitas Siswa

NO Identifikas Masalah Upaya Perbaikan
Hanya sebagian kecil siswa yang | Guru melakukan suatu pendekatan
1 | bertanya karena masih ragu dan | berupa motivasi
malu-malu
Siswa belum menguasa materi | Guru melakukan penjelasan ulang
2 | yangdigarkan mengenai materi  yang telah
digjarkan sebelumnya
Suasana kelas sangat kacau | Guru mengambil tindakan dengan
karena siswa masih sulit mencari | mendatangi siswa tersebut dan
pasangannya dan sebagian siswa | membantunya mencari  pasangan
3 | mash malu-malu untuk | dengan cara membacakan soa dan
berpasangan dengan lawan jenis | jawaban siswa yang  belum
mengetahui  pasangannya terhadap
siswalainnya
Aktivitas Guru
NO Identifikas Masalah Upaya Perbaikan
1 | Terbatasnyawaktu yang tersedia | Memanfaatkan waktu dengan baik
Belum mampu mengarahkan | Guru memberi semangat  dan
5 siswauntuk menjelaskan jawaban | mengajak  siswa  lain  untuk
didepan kelas. menyemangati Siswa yang akan
menjelaskan jawaban didepan kelas.
Belum mampu mengkoordians | Guru mengarahkan siswa lebih baik
3 | seluruh siswa lagi agar waktu belgjar tidak banyak
terbuang.
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Kendala utama yang terjadi pada siklus | adalah terbatasnya waktu yang
tersedia untuk menyelasaikan soal, sehingga ada beberapa pasangan yang tidak
sempat mempresentasekan soal dan jawaban yang telah di bagikan. Walaupun
begitu guru juga dapat menilai pekerjaan tiap pasangan ketika proses belgar
mengajar berlangsung.

c. Sklusll
1) Perencanaan

Dari hasil analisis pada siklus | penulis merencanakan siklus II.
K ekurangan-kekurangan yang ada pada siklus | akan diperbaiki dan dilaksanakan
pada siklus I, sehingga diharapkan penerapan metode pembelgaran Index Card
Match dapat lebih baik dari sebelumnya.

Hal-hal yang perlu diperbaiki dan kemudian dilaksanakan pada siklus 11
sebagal berikut:

a) Selama pembelgaran berlangsung guru harus dapat memanfaatkan waktu
dengan baik

b) Guru harus lebih memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih ragjin belgjar.
c) Guru harus bisa memberikan gambaran yang lebih baik kepada siswa tentang
tujuan sesungguhnya dari kegiatan belgar dengan menggunakan metode
pembelgjaran Index Card Match.

d) Guru harus lebih mengefektifkan pemantauan dan bimbingan terhadap siswa.

Selanjutnya pada tahap perencanaan ini penulis melakukan hal-hal sebagai
berikut:

(1) Membuat rencana pel aksanaan pembel gjaran untuk tindakan siklus 1
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(2) Membuat lembar observasi siswa untuk memantau kegiatan selama proses
belajar mengajar
(3) Menyiapkan perangkat pembelgaran yang diperlukan seperti RPP, dan
buku paket sebagai upaya membantu siswa untuk |ebih cepat memahami materi
(4) Merancang tes tindakan siklus 11
2) Pelaksaan Tindakan
Pada tahap ini, Penditi melaksanakan pembelgaran siklus |l

menggunakan langkah-langkah yang telah dibuat.

3) Hasil observas aktivitas guru
Hasil observasi aktivitas guru dari dua observer pada siklus |1 dirangkum
secara singkat dalam tabel berikut :

Tabd 4.21 : Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklusl|

Jgnls Aktivitas Guru Pertemuan
Kegiatan I I
1. Guru bersama siswa berdoa sebelum
memulai pembelgaran 3 4
2. Guru mengabsensi kehadiran siswa
4 4
K egiatan 3. Gurg menanyakan kesigpan siswa untuk 4 4
Awal belgar
4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
dan judul materi yang dipelgjari
3 4
5. Guru menggali pengetahuan awal siswa 3 4
terhadap materi yang akan dibahas
1. guru meminta siswa menyusun tempat
Kegiatan duduk sesuai dengan perintah guru 3 4
Inti P Guru melakukan Tanya jawab mengenai 4 4
materi aljabar
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8. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengulang bacaan tentang
materi yang akan dipelgari sedlama
beberapa menit

4. Guru meminta siswa untuk menutup buku
pelgaran yang mereka baca

5. Guru mengocok setiap potongan kartu
pertanyaan dan kartu jawaban yang telah
disediakan guru

6. Guru memberikan satu potongan Kkartu
kepada setiap siswa

7. Setelah selesal, guru memberikan aba-aba
kepada setigp siswa untuk mencari
pasangan mereka masing-masing

8. Setelah siswa menemukan pasangannya,
guru meminta siswa untuk duduk
berdekatan dengan pasangan mereka.

0. Guru meminta setiap pasangan siswa secara
bergantian untuk maju kedepan kelas untuk
membacakan pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut agar didengar oleh
siswa

10. Guru meminta pendapat siswa apakah
pertanyaan dan jawaban yang telah
dibacakan pasangan yang tampil cocok atau
tidak

11. Guru  memberikan  penguatan  positif
terhadap hasi| kerja sama

Kegiatan
Penutup

1.Guru memberikan penguatan  positif
terhadap hasil kerja sama

2.Guru menuntun siswa untuk membuat
kesimpulan terhadap materi yang telah
dipelgari

3.Guru menyampaikan kepada siswa bahwa
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes
evauas

4. Guru mrnutup pelgjaran dengan
mengucapkan salam

Jumlah

72

76

Total

148

Persentasi aktivitasguru (%)

49%

51%
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Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas

guru pada siklus Il dengan penerapan metode Index Card Match yaitu 51%.

Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas siswa ini masih tergolong
kategori ”cukup” dengan intervasl skor 40% <K T<60%.

Hasil observas aktivitas siswa dari observer pada siklus Il dirangkum

secara singkat dalam tabel berikut :

Tabel 4.22
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus||1
Pertemuan Rata-rata
Komponen yang diamati IV V (%)
F P(%) F P(%)
. Siswaberdiri dan memberi
salam dan membaca doa secara 27 90% | 30 | 100% 95%
bersama-sama.
. Siswa mendengarkan motivasi 25 83,33% | 30 | 100% 91.66%
yang disampaikan oleh guru
. Siswa siap mengikuti 30 100% 30 | 100% 100%
pembelgjaran
. Siswa mendengarkan tujuan 26 86.66% | 29 | 96.66% 91.66%
pembelgjaran
. Siswamenyimak dan 25 83,33% | 29 | 96,66% 89,99%
menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru tentang
materi yang akan dibahas
. Siswa menyusun tempat duduk 30 100% 30 | 100% 100%
. Siswamenjawab pertanyaan 21 70% 27 90% 80%
guru
. Siswa mendengarkan 28 93.33% | 30 100 96.66%
penjelasan mengenai metode
pembelgjaran yang telah
digunakan
. Siswa membaca materi yang
akan mereka pelgjari untuk 16 5333% | 21 | 70% 61.66%
mengulang bacaan mereka saat
dirumah
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10. Siswa berhenti membaca 30 100% 30 | 100% 100%
materi dan menutup buku
pelgjaran

11. Siswa mengambil kartu yang 30 100% 30 | 100% 100%
telah diberikan guru

12. Siswa mencari pasangan kartu 30 100% 30 | 100% 100%
yang mereka dapatkan

13. Siswa mendengarkan aba-aba 30 100% 30 | 100% 100%

14. Siswa duduk berdekatan 30 100% 30 | 100% 100%
dengan pasanga yang mereka
temukan

15. Siswa secara bergantian maju 30 100% 30 | 100% 100%
kedepan kelas bersama
pasangannnya
untukmembacakan kartu
pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut

16. Siswa menjelaskan 28 93.33% | 30 | 100% 96.66%
pendapatnya

17. Siswa mendengarkan apa yang 27 90% 30 | 100% 95%
disampaikan guru

18. Siswa bertanya kepada guru 22 73.33% | 29 | 96.66% 84.99%
mengenai materi yang belum
dipahami

19. Siswa menyimpulkan materi 26 86.66% | 29 | 96.66% 91.66%
yang sudah dipelgari

20. Sisa mendengarkan apa yang 28 93.33% | 30 | 100% 96.66%
telah disampaikan oleh guru

Rata-Rata 94%

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh kessmpulan bahwa persentase aktivitas
siswa pada siklus Il dengan penerapan metode pembelgjaran Index Card Match
yaitu 94%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas siswa ini masih

tergolong kategori "baik sekali”” dengan interval skor 80% <K T<100%.
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4) TesHasil Belgar Siswa SikluslI
Pada akhir siklus Il dilaksanakan tes hasil siklus Il. Hasi tes siklus Il
tersebut dapat dilihat dilampiran 13. Kemudian hasil tes siklus Il tersebut
dianaisis dengan menggunakan statistic deskriptif dan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.23: Deskrips Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Siklus||

Statistik Nilai Statistik
Mean 78,80
Std. Deviation 7.770
Variance 60.372
Range 35
Minimum 65
Maximum 100
Sum 2364

Jika skor hasil belgjar matematika siswa siklus Il jika dikelompokkan
kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase

hasi| belgjar matematika siswa sebagai berikut

Tabd 4.24 : Distribus Frekuens Hasil Tes Siklus| |

Skor Kategori Frekuensi | Persentase
0-59 Sangat Rendah 0 0%
60 — 69 Rendah 3 10%
70-79 Cukup 11 37%
80-89 Tinggi 13 43%
90 - 100 Sangat Tinggi 3 10%
Jumlah 30 100%

Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belgjar, maka hasil belgjar

matematika siswa setelah penerapan metode Index Card Match pada siklus Il
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dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan
persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.25: Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasll
Belajar Matematika Setelah Penerapan metode Index Card Match Pada

Siklusl|
No | Skor Kategori Frekuens Per sentase (%)
1 <75 Tidak tuntas 6 20%
=75 Tuntas 24 80%
Jumlah 30 100%
Tabel 4.26
Perbandingan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasll Belajar
Pelaksanaan Siklus Tidak Tuntas Tuntas
Kemampuan Awal 93% 7%
Sislus| 43% 57%
SikluslI 20% 80%

Presentase ketuntasan hasil belgar matematika siswa dapat diamati dalam
diagram seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini :

100%

S
8{M:
i
[l ra ]

m Kemampuan Swwal
SO%

| Siklus |
4%

Sikhu= 2

305
208
10%s

0%

Tidak Tuntas
Tuntas

Gambar 4.1
Perbandingan Presentas Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

5) Refleksi
Pada siklus Il ini, keterbatasan waktu sudah dapat diminimakan, karena

siswa lebih cepat menyelesaikan soal yang diberikan daripada siklus I. Ketika
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pasangan yang diinstruksikan untuk membacakan atau menuliskan soalnya di
papan tulis, maka siswa yang lain langsung berlomba-lomba mengacungkan
tangan untuk maju kedepan menyelesaikan soal dari pasangan tersebut.

Pembelgjaran dengan menggunakan metode Index Card Match
memperlihatkan aktivitas siswa yang berbeda. Siswaterlihat |ebih dominan dalam
proses pembelgjaran, guru hanya membimbing dan mengontrol siswa dalam
belgjar. Siswa lebih aktif bertanya pada saat guru memberi kesempatan, dan pada
tahap pencarian kartu siswa lebih aktif mencari pasangan kartu soal dan jawaban
masing-masing.

Sebagian besar siswa menyenangi pelgjaran matematika dengan alasan
bahwa matematika merupakan pelgjaran yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. DI samping itu, adasan yang lain muncul bahwa matematika
merupakan ilmu yang paling mendasar yang harus diketahui. Tetapi ada pula
siswa yang mengatakan bahwa matematika pelgjaran yang sangat membosankan
dan sangat susah.

Tabd 4.27: Lembar Refleks Siklusl||

Aktivitas Siswa

NO Identifikas Masalah Upaya Perbaikan

Siswa berebutan benda seperti | Melerai perebutan tersebut dengan

pulpen aau buku saat guru | Menanya sigpa pemilik  barang

1 — tersebut dan mengmbalikan barang
9 tersebut ke pemiliknya.

Siswa Kurang percayadiri Guru membimbing siswa untuk
2 menjadi orang yang optimis
menghadapi masalah
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Siswa Sibuk sendiri ketika proses | Guru menunjuk seorang siswa yang
3 | belgar mengajar sedang | lain untuk menemani siswa yang
berlangsung tidak bisabelgjar dengan disiplin
Aktivitas Guru
NO Identifikasi Masalah Upaya Perbaikan
1 Kurangnya hubungan komunikasi | Melalui contact-hours atau jam-jam
antara guru dengan siswa. bertemu antara guru-siswa
Mencari perhatian dengan cara- | Memberikan perhatian pada siswa
2 | carayang tidak baik tersebut asalkan jangan sampai
melewati batas.
Merusak fadlitas sekolah | Solusi yang mungkin bisa dilakukan
3 | (mencoret-coret meja, dll) anatra  lain adalah dengan
menanamkan sikap tanggung jawab.

B. Pembahasan Siklus Peneltian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai. Siklus |
dilaksanakan sdlama 3 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan digunakan
sebagal proses pembelgaran dan 1 kali pertemuan dilakukan tes pada setiap
siklus. Sedangkan siklus Il merupakan pelaksanaan perbaikan dari kekurangan
pada siklus I. Sebelum masuk ke siklus | dilakukan pra siklus untuk melakukan
dokumentasi dan mengetahui jumlah siswa di kelas V1.2 SMP Negeri 8 Palopo.
Penelitian ini menerapkan metode Index Card Match untuk meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa kelas VI1.2 SMP Negeri 8 Palopo.

Hasil pendlitian yang telah dilakukan sebanyak dua siklus menunjukkan

bahwa metode Index Card Match mampu meningkatkan hasil belgjar matematika
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siswa. Keberhasilan penelitian ini ditunjukan melalui terjadinya peningkatan hasil
belajar matematika peserta didik yang menjadi subjek penelitian.

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dikemukakan bahwa sebelum diterapkan
metode Index Card Match, nila maksimum siswa berada pada angka 78
sedangkan nilai minimum siswa berada pada angka 25 dengan nilai rata-rata
sebesar 50,30, standar deviasi sebesar 14,319, varians sebesar 205,045 dan
rentang skor sebesar 53. Jika skor hasil belgar tes kemampuan awa siswa
dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuens
dan persentase hasil belgar matematika siswa, berdasarkan tabel 4.13 dapat
dikemukakan bahwa sebanyak 66,67% siswa yang memiliki hasil belgar
matematika yang termasuk dalam kategori sangat rendah, tidak ada siswa yang
memiliki hasil belgjar matematika termasuk dalam kategori rendah, sebanyak
26,67% siswa yang memiliki hasil belgjar matematika termasuk dalam kategori
cukup, sebanyak 6,67% dan tidak ada siswa yang memiliki hasil belgar
matematika dalam kategori tinggi dan sangat tinggi.

Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belgjar, maka
hasil belgar matematika siswa pada kemampuan awa dikelompokkan ke dalam
dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan padatabel 4.14 bahwa persentase ketuntasan hasil belgjar matematika
siswa menunjukkan 7% siswa mencapai ketuntasan dan 93% siswa yang tidak
mencapal ketuntasan.

Rendahnya hasil belggar matematika siswa dipengaruhi  oleh

ketidakseriusan siswa dalam melaksanakan proses belgar, masih banyak siswa
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yang melakukan kegiatan lain saat proses pembelgjaran berlangsung. Siswa juga
masih segan dan malu dalam bertanya, interaksi antar sesama siswa masih kurang
dan materi pelgaran belum dikaitkan dengan kehidupan nyata/sehari-hari
sehingga siswa terlihat semakin sulit mempelgjari matematika. Berdasarkan hal
tersebut penulis merasa perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan metode
Index Card Match, untuk meningkatkan hasil belgjar matematika siswa.

Pada siklus | dilaksanakan tes evaluasi setelah penygjian suatu materi
pokok yakni Aljabar dengan menggunakan metode Index Card Maitch,
berdasarkan tabel 4.17 pada siklus ini diperoleh nilai siswa dengan rata-rata
sebesar 72,50, nilai maksimum sebesar 90, nilai minimum sebesar 50, standar
devias sebesar 8.131, varians sebesar 66.121, dan rentang skor sebesar 40. Jika
skor hasil belgar siswa pada tes akhir siklus | dikelompokkan ke dalam lima
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase.

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang
memiliki hasil belgjar matematika yang termasuk dalam kategori sangat rendah,
sebanyak 3,33% siswa yang memiliki hasil belgar matematika termasuk dalam
kategori rendah, sebanyak 66,67% siswa yang memiliki hasil belgar matematika
termasuk dalam kategori cukup, dan sebanyak 13,33% dalam kategori tinggi dan
sebanyak 3,33% siswa yang memiliki hasil belgar matematika termasuk dalam
kategori sangat tinggi.

Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belgjar, maka
hasil belgar matematika siswa setelah penerapan metode Index Card Match pada

siklus | dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi
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dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.19 bahwa persentase
ketuntasan hasil belajar matematika siswa menunjukkan 57% siswa mencapai
ketuntasan dan 43% siswa yang tidak mencapal ketuntasan. Maka dapat
dismpulkan hasil belgjar matematika siswa dengan menggunakan metode Index
Card Match berada dalam kategori kurang atau rendah. Hal ini menunjukkan
pembelgjaran pada siklus | belum optimal.

Berdasarkan hasil refleksi, belum tercapainya kriteria yang ditetapkan
diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, siswa belum terbiasa dengan
metode Index Card Match, ada beberapa siswa yang bermain saat guru
menjelaskan materi, ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses
pembelgaran, siswa yang pandai lebih mendominasi dalam proses pembelgjaran,
pendekatan dan arahan kepada siswa saat pembel gjaran masih kurang intensif, dan
soal tes evaluas masih tidak dapat dilaksanakan akibat dari kekurangan waktu.
K egiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus I pada dasarnya sama dengan yang
dilaksanakan pada siklus|.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus Il berdasarkan hasil refleksi
tindakan siklus I, kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pel aksanaan siklus |
akan diperbaiki dan disempurnakan pelaksanaannya pada tindakan siklus 1.

Sebelum melaksanakan tindakan siklus II, penditi melakukan upaya
perbaikan dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus | agar tidak terulang
kembali pada siklus Il. Berdasarkan tabel 4.23 maka dapat dikemukakan bahwa
setelah diterapkan metode Index Card Match, hasil belgar siswa mengaami

peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 78,80, nilai maksimum sebesar 100,
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nilai minimum sebesar 65, standar deviasi sebesar 7,770, varians sebesar 60,372
dan rentang skor sebesar 35. Jika skor hasil belgjar siswa pada tes akhir siklus 11
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi
dan persentase.

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang
memiliki hasil belgjar matematika yang sangat rendah, sebanyak 10% dalam
kategori rendah, 37% dalam kategori cukup, 43% dalam kategori tinggi, dan
sebanyak 10% siswa yang memiliki hasil belgar matematika termasuk dalam
kategori sangat tinggi.

Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belgjar, maka
hasil belgar matematika siswa setelah penerapan metode Index Card Match pada
siklus Il dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi
dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.25 bahwa persentase
ketuntasan hasil belajar matematika siswa menunjukkan 80% siswa mencapai
ketuntasan dan 20% siswa yang tidak mencapai ketuntasan. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belgar siswa kelas V1.2 SMP

Negeri 8 Palopo setel ah diterapkan metode Index Card Match.
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PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindaan Kelas yang dilakukan di SMP Negeri
8 Palopo dapat dismpulkan bahwa :

1. Gambaran aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belgar pada

penerapan metode Index Card Match Yaitu Pada siklus 1 Aktivitas
mengagjar guru berada pada kategori cukup dengan presentase
keberhasilan mencapai 52%, dan aktivitas belgjar siswa mencapai 92%,
adapun hasil belgar siswa dengan nila rata-rata 73 dengan presentase
ketuntasan mencapai 57%.Pada siklus Il Aktivitas menggjar guru berada
pada kategori cukup dengan prsentase keberhasilan mencapa 53%, dan
aktivitas belgjar siswa mencapa 94%, adapun hasil belgjar siswa dengan

nilal rata-rata 79 dengan presentase ketuntasan mencapai 80%.

. Dengan penerapan metode Index Card Match mampu meningkatkan

hasil belgjar matematika pada siswa kelas VI1.2 SMP Negeri 8 Palopo
tahun gjaran 2018/2019. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan
dari tes awa (50%), siklus | (73%), dan silus Il (78%). Peningkatan
siswa yang tuntas belgar dari siklus | 57% ke siklus 1l 80% mengalami

peningkatan 23%.

80
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut:

1. Kepada siswa kelas VI1.2 SMP Negeri 8 Palopo agar mempertahankan dan
meningkatkan hasil belgarnya terutama dibidang matematika karena hasil
belgjar yang telah dicapa selama proses pembelgaran berlangsung terus
mengalami peningkatan dengan adanya metode Index Card Match yang telah
diterapkan oleh guru.

2. Kepada guru agar mengembangkan pembelgjaran dengan menerapkan metode
Index Card Match agar siswa dapat terlatih dalam mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual serta

peran atau aktivitas guru selama pembel gjaran akan semakin efektif.



Lampiran 1

FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Petunjuk:

Dalam rangka Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Melalui Metode Index Card Match Pada Siswa Kelas VII.2 SMP
Negeri 8 Palopo”, Oleh Alma Arief, NIM: 14.16.12.0008,. Prodi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Palopo menggunakan ” Tes Awal Belajar
Siswa”. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagal berikut

1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan
Aktivitas Siswa yang telah dibuat.

2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.

K eterangan skala penilaian:

- berarti “kurang baik”
- berarti “cukup baik”
- berarti “baik”

A W DN R

- berarti “sangat baik”
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Lampiran 2

HASIL VALIDAS
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Penilai | Petunjuk S Aktivitas S Bahasa S
1 3 3-1=2 w 4-1=3 w 3’66—1:2'66
3 3
2 4 4-1=3 w 3-1=2 w 4-1=3
3 3
3 4 J3_1=2 @ 333-1=233 Hgﬂ 333-1=233
Zs 8 733 7.99
E(f—l) :g =088 7,4 7,3 gz.il) = % = 0,88
v 3(4-1) :T =081
vdid vaid vaid




Lampiran 3

FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

PETUNJUK:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Melalui Metode Index Card Match Pada Siswa Kelas VII.2 SMP Negeri 8
Palopo”,0Oleh AlmaArief, NIM: 14.16.12.0008, Prodi Tadris Matematika Fakultas Taribyah dan
IImu Keguruan IAIN Palopo menggunakan “lembar observasi aktivitas guru”,Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Pengelolaan
Pembel gjaran yang telahdibuat sebagaimanaterlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek (V) pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terimakasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 : berarti “kurang relevan”
2 berarti “cukup relevan”

3 : berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”



Lampiran 3




Lampiran 3




Lampiran 3




Lampiran 3




Lampiran 3




Lampiran 3




Lampiran 4

HASIL VALIDAS

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Penilai | Petunjuk S Konstruksi S Bahasa S
1 4 4-1=3 w 3-1=2 w 3’33_1=2'33
3 3
2 4 4-1=3 4+3ﬂ 333-1=233 ‘H;ﬁ 366-1=26
3 3 3-1=2 w 4-1=3 w 3,33_1:2’33
3 3
Z.s 8 7,33 7.26
8 _a8 __ 73 _ 73 _ 72 _ 92 _
v 34-1) 8 0,89 a4-1) 8 0,81 -1 89 0,80
valid valid valid




Lampiran 5

FORMAT VALIDASI TESHASIL BELAJAR MATEMATIKASIKLUSI

PETUNJUK:

Dalam rangka Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Melalui Metode Index Card Match Pada Siswa Kelas VII.2 SMP
Negeri 8 Palopo”, Oleh Alma Arief, NIM: 14.16.12.0008. Prodi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Palopo menggunakan ” Tes Awal Belajar Siswa”. Untuk itu
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen yang peneliti
akan gunakan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai
dengan matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai

berikut;

1 : Berarti kurang relevan
2 : Berarti cukup relevan
3: Berarti relevan

4 : Berarti sangat relevan

Selain Bapak/ 1bu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/ Ibu memberikan komentar
langsung di dalam lembar observasi.

Atas bantuan penilaian Bapak/ 1bu saya ucapkan terima kasih.
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Lampiran 5

FORMAT VALIDASI HASIL BELAJAR MATEMATIKA TESSIKLUSII

PETUNJUK:

Dalam rangka Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul“Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Melalui Metode Index Card Match Pada Siswa Kelas VII.2 SMP
Negeri 8 Palopo”,0Oleh Alma Arief. NIM: 14.16.12.0008. Prodi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Palopo menggunakan ” Tes Awal Belajar Siswa”. Untuk itu
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen yang peneliti
akan gunakan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai
dengan matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai

berikut:

1 : Berarti kurang relevan
2 : Berarti cukup relevan
3: Berarti relevan

4 : Berarti sangat relevan

Selain Bapak/ 1bu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/ 1bu memberikan komentar
langsung di dalam lembar observasi.

Atas bantuan penilaian Bapak/ 1bu saya ucapkan terima kasih.
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Lampiran 6

HASIL VALIDAS
TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUSI

Penilai M ateri S Kontruksi S Bahasa
1 4+4Z4+3 275 3+4Z4+4 275 3+4+:+4+3 26
5 44+4+4+4 3 3+4+3+4 25 3+4+4+4+4 5
4 4 5
3 44+4+3+4 275 44+4+3+3 25 3+3+3+3+3 3
4 4 5
Zb 85 7,75 76
\Y 0,94 0,86 0,84




Lampiran 7

HASIL VALIDAS

TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUSII

Penilai M ateri S Kontruksi S Bahasa

1 4+4Z3+3 25 3+4Z3+4 25 4+4+:+3+4 28

5 44+4+4+4 3 3+4+3+4 25 3+4+4+4+4 28
4 4 5

3 44+4+4+3 275 44+4+3+4 275 4+3+3+4+3 24
4 4 5

Zb 8.5 7,75 8

\Y 0,94 0,86 0,88




Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

SELAMA PROSESPEMBELAJARAN SIKLUSI

Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Palopo
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester : I/Ganjil

Hari/Tangga

Pokok Bahasan . Aljabar

Metode Pembelgjaran : Index Card Match

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembel gjaran berlangsung,

kemudian isi lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut :

1. Pengamatan hanya dilakukan pada siswa sejak guru memulai pembelgaran sampai guru
menurut pelgaran

2. Pengamatan siswa didasarkan pada aktivitas individu maupun kel ompok.

3. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori aktivitas siswa yang telah
dicantumkan dalam lembar observasi aktifitas siswa.

4, Adapun Kriteria Penilaian Aktivitas siswa dihitung berdasarkan jumlah siswa yang

diamati.
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Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|

Pertemuan Rata-rata
Komponen yang diamati 1 (%)
F P(%) F P(%)

1. Siswaberdiri dan memberi 25 83,33% | 30 100% | 94,16%
salam dan membaca doa secara
bersama-sama.

2. Siswa mendengarkan motivas 20 66,67% | 25 | 83,33% 75%
yang disampaikan oleh guru

3. Siswa siap mengikuti 25 83,33% | 30 100% | 94,16%
pembelgjaran

4. Siswa mendengarkan tujuan 25 83,33% | 28 | 93,33% 88,33%
pembelgjaran

5. Siswamenyimak dan 24 80% 29 | 96,67% 88,33%
menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru tentang
materi yang akan dibahas

6. Siswamenyusun tempat duduk 30 100% 30 100% 100%

7. Siswamenjawab pertanyaan 20 66,67% | 26 | 86,67% 77,17%
guru

8. Siswamendengarkan 28 93,33% | 30 100% 96,66%
penjelasan mengenai metode
pembelgjaran yang telah
digunakan

9. Siswamembaca materi yang 15 50% 20 | 66,67% | 58,33%
akan mereka pelgari untuk
mengulang bacaan mereka saat
dirumah

10. Siswa berhenti membaca 30 100% 30 100% 100%
materi dan menutup buku
pelgjaran

11.Siswa mengambil kartu yang 30 100% 30 100% 100%
telah diberikan guru

12.Siswa mencari pasangan kartu 30 100% 30 100% 100%
yang mereka dapatkan

13. Siswa mendengarkan aba-aba 30 100% 30 100% 100%

14. Siswa  duduk  berdekatan 30 100% 30 100% 100%
dengan pasanga yang mereka
temukan

15. Siswa secara bergantian maju 30 100% 30 100% 100%
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kedepan kelas bersama
pasangannnya
untukmembacakan kartu
pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut

16. Siswa menjelaskan
pendapatnya

28

93,33%

30

100%

96,66%

17. Siswa mendengarkan apa yang
disampaikan guru

26

86,67%

30

100%

93,33%

18. Siswa bertanya kepada guru
mengenai materi yang belum
dipahami

22

73,33%

28

93,33%

83,33%

19. Siswa menyimpulkan materi
yang sudah dipelgari

26

86,67%

28

93,33%

90%

20. Sisa mendengarkan apa yang
telah disampaikan oleh guru

28

93,33%

30

100%

96,66%

Rata-Rata

91,60%




Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUSII

Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Palopo
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester : I/Ganjil

Hari/Tanggd

Pokok Bahasan . Aljabar

Metode Pembelgjaran : Index Card Match

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembel gjaran berlangsung,

kemudian isi lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut :

5. Pengamatan hanya dilakukan pada siswa sejak guru memulai pembel gjaran sampai guru
menurup pelgaran

6. Pengamatan siswa didasarkan pada aktivitas individu maupun kel ompok.

7. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori aktivitas siswa yang telah
dicantumkan dalam lembar observasi aktifitas siswa.

8. Adapun Kriteria Penilaian Aktivitas siswa dihitung berdasarkan jumlah siswa yang

diamati.
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Lembar Observas Aktivitas Siswa Siklus||

Pertemuan Rata-rata
Komponen yang diamati Y \ (%)
F P(%) F P(%)

1. Siswaberdiri dan memberi
salam dan membaca doa secara 27 90% 30 | 100% 95%
bersama-sama.

2. Siswamendengarkan motivasi 25 83,33% | 30 | 100% 91.66%
yang disampaikan oleh guru

3. Siswasiap mengikuti 30 100% | 30 | 100% 100%
pembelgaran

4. Siswamendengarkan tujuan 26 86.66% | 29 | 96.66% 91.66%
pembelgjaran

5. Siswamenyimak dan 25 83,33% | 29 | 96,66% 89,99%
menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru tentang
materi yang akan dibahas

6. Siswamenyusun tempat duduk 30 100% 30 | 100% 100%

7. Siswamenjawab pertanyaan 21 70% 27 90% 80%
guru

8. Siswamendengarkan 28 93.33% | 30 100 96.66%
penjelasan mengenai metode
pembelgaran yang telah
digunakan

9. Siswamembaca materi yang
akan mereka pelgjari untuk 16 5333% | 21 | 70% 61.66%
mengulang bacaan mereka saat
dirumah

10. Siswa berhenti membaca 30 100% 30 | 100% 100%
materi dan menutup buku
pelgaran

11. Siswa mengambil kartu yang 30 100% | 30 | 100% 100%
telah diberikan guru

12. Siswa mencari pasangan kartu 30 100% | 30 | 100% 100%
yang mereka dapatkan

13. Siswa mendengarkan aba-aba 30 100% 30 | 100% 100%

14. Siswa duduk berdekatan 30 100% | 30 | 100% 100%
dengan pasanga yang mereka
temukan
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15. Siswa secara bergantian maju
kedepan kelas bersama
pasangannnya
untukmembacakan kartu
pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut

30

100%

30

100%

100%

16. Siswa menjelaskan
pendapatnya

28

93.33%

30

100%

96.66%

17. Siswa mendengarkan apa yang
disampaikan guru

27

90%

30

100%

95%

18. Siswa bertanya kepada guru
mengenai materi yang belum
dipahami

22

73.33%

29

96.66%

84.99%

19. Siswa menyimpulkan materi
yang sudah dipel gjari

26

86.66%

29

96.66%

91.66%

20. Sisa mendengarkan apa yang
telah disampaikan oleh guru

28

93.33%

30

100%

96.66%

Rata-Rata

93.58%
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pengamatan : Siklus|
Sekolah : SMP Negeri 8 Palopo
Nama Guru Praktikan : AlmaArief

Metode Pembelgjaran : Index Card Match

Hari /Tangga
Pertemuan Ke cldanll
Materi . Aljabar

Petunjuk pengisian :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru selama
kegiatan pembel gjaran berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut :

1. Pengamatan dilakukan sejak proses pembelgaran dimulai sampai proses
pembelgjaran berakhir

2. Pengamatan aktifitas guru didasarkan pada kategori aktivitas guru yang telah
dicantumkan dalam lembar observas aktivitas guru

3. Observer memberikan penilaian pada setiap kategori aktivitas padalembar observasi
aktivitas guru yang telah di sediakan,

4. Adapun Kriteria Penilaian Aktivitas Guru Sebagai Berikut:

1. (satu) = SangatK urang (SK)
2. (dua) = Kurang (K)

3. (tiga) =Bak (B)

4. (empat) = Sangatbaik (SB)
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Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus|

Jenis
Kegiatan

Aktivitas Guru

Pertemuan

Kegiatan
Awa

. Guru bersama siswa berdoa sebelum

memula pembelgaran

4

4

. Guru mengabsens kehadiran siswva

4

4

. Guru menanyakan kesigpan siswa untuk

belgjar

4

. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

dan judul materi yang dipelgjari

. Guru menggali pengetahuan awal siswa

terhadap materi yang akan dibahas

Kegiatan
Inti

. guru meminta siswa menyusun tempat

duduk sesuai dengan perintah guru

. Guru melakukan Tanya jawab mengenai

materi aljabar

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengulang bacaan tentang materi
yang akan dipelgjari selama beberapa menit

. Guru meminta siswa untuk menutup buku

pelgjaran yang mereka baca

. Guru mengocok setiap potongan kartu

pertanyaan dan kartu jawaban yang telah
disediakan guru

Guru memberikan satu potongan Kkartu
kepada setiap siswa

7. Setelah selesai, guru memberikan aba-aba

kepada setigp siswa untuk mencari
pasangan mereka masing-masing

Setelah siswa menemukan pasangannya,
guru meminta siswa untuk duduk
berdekatan dengan pasangan mereka.

Guru meminta setiap pasangan siswa secara
bergantian untuk maju kedepan kelas untuk
membacakan pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut agar didengar oleh
siswa

10.

Guru meminta pendapat siswa apakah
pertanyaan dan jawaban yang telah
dibacakan pasangan yang tampil cocok atau
tidak

11

.Guru  memberikan  penguatan  positif

terhadap hasil kerja sama

Kegiatan

1.

Guru  memberikan  penguatan  positif
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Penutup terhadap hasi| kerja sama
2. Guru menuntun siswa untuk membuat 3 4
kesmpulan terhadap materi yang telah
dipelgari
3. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa 4 4
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes
evaluas
4. Guru menutup pelgaran dengan 4 4
mengucapkan salam
Jumlah 72 79
Total 151
Per sentase Aktivitas Guru (%) 47,68% | 52,31%
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pengamatan : Siklus |1

Sekolah : SMP Negeri 8 Palopo

Nama Guru Praktikan : AlmaArief

Model Pembelgjaran  : Index Card Match

Hari /Tangga

Pertemuan Ke JIVdanV

M ateri

Petunjukpengisian :

Amatila hhal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru selama
kegiatan pembel gjaran berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut :

1. Pengamat dilakukan sgjak proses pembelgjaran dimulai sampai proses pembelgaran
berakhir

2. Pengamatan aktifitas guru didasarkan pada kategori aktivitas guru yang telah di
cantumkan dalam lembar observas aktivitas guru

3. Observer memberikan penilaian pada setiap kategori aktivitas pada lembar observasi
aktivitas guru yang telah di sediakan,

4. Adapun Kriteria Penilaian Aktivitas Guru Sebagai Berikut:

1. (satu) = SangatK urang (SK)
2. (dua) = Kurang (K)

3. (tiga) =Bak (B)

4. (empat) = Sangatbak (SB)
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Rekapitulasi Hasil Observas Aktivitas Guru Siklusl |

' . Pertemuan
Jenis Aktivitas Guru

Kegiatan I [

1. Guru bersama siswa berdoa sebelum
memula pembelgaran 3 4

2. Guru mengabsensi kehadiran siswa

4 4
Kegiatan 3. Gurg menanyakan kesiapan siswa untuk 4 4
Awal belgjar 4 4
4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
dan judul materi yang dipelgjari
3 4
5. Guru menggali pengetahuan awal siswva 3 4
terhadap materi yang akan dibahas
1. guru meminta siswa menyusun tempat
duduk sesuai dengan perintah guru 3 4
2. Guru melakukan Tanya jawab mengenal 4 4
materi aljabar
3. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengulang bacaan tentang
materi yang akan dipegari selama 4 4
beberapa menit
4. Guru meminta siswa untuk menutup buku
pelgaran yang mereka baca 4 4
5. Guru mengocok setigp potongan Kkartu
pertanyaan dan kartu jawaban yang telah 4 4
disediakan guru
6. Guru memberikan satu potongan Kkartu
) kepada setiap siswa 4 4
Kegiatan . .
Inti 7. Setelah selesai, guru memberikan aba-aba 4 4

kepada setigp siswa untuk mencari
pasangan mereka masing-masing

8. Setelah siswa menemukan pasangannya, 4 4
guru meminta siswa untuk duduk
berdekatan dengan pasangan mereka.

0. Guru meminta setiap pasangan siswa secara 4 4
bergantian untuk maju kedepan kelas untuk
membacakan pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut agar didengar oleh
siswa

10. Guru meminta pendapat siswa apakah 3 4
pertanyaan dan jawaban yang telah
dibacakan pasangan yang tampil cocok atau
tidak

11. Guru  memberikan  penguatan  positif 3 4
terhadap hasil kerja sama
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1.Guru memberikan penguatan  positif
terhadap hasi| kerja sama 3 4
2.Guru menuntun siswa untuk membuat
kesmpulan terhadap materi yang telah 4 3
Kegiatan dipelgari
Penutup | 3. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes 3 4
evaluas
4.Guru mrnutup pelgaran dengan 4 4
mengucapkan salam
Jumlah 80 89
Total 169
Persentasi aktivitasguru (%) 47, 33% | 52,66%
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SATUAN PENDIDIKAN

KISl - KIS TESSIKLUSI

: SMP NEGERI 8 PALOPO

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
MATERI : ALJABAR
KELAS/SEMESTER : VII.2Z/IGANJIL
WAKTU : JOMENIT
: , Bentuk Bobot
No Indikator Soal Butir Soal Soal Soal
Siswa dapat menjelaskan
1 bentuk aljabar 1 Uraian 30
Siswa dapat menentukan
2. . 2 Uraian 30
unsur-unsur aljabar
Siswa dapat memahami
3. operasi penjumlahan bentuk 3 Uraian 20
aljabar
Siswa dapat memahami
4, operasi pengurangan bentuk 4 Uraian 20
aljabar
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TESHASIL BELAJAR SIKLUSI

SATUAN PENDIDIKAN : SMP NEGERI 8 PALOPO

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
MATERI : ALJABAR
KELAS/SEMESTER : VI.2/GANJIL
WAKTU . A0MENIT

Kompetensi dasar:

Menjelaskan bentuk algjbar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan,

pengurangan, perkalian , dan pembagian)

Petunjuk Mengerjakan Soal
Berdoal ah sebelum mengerjakan soal
Jawablah soal-soal berikut dengan baik dan benar
Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator dan HP
Soal
1. Jelaskan menurut pemahaman kalian pengertian dari
a. Aljabar b.Variable c.Koefisen d.Konstanta e Suku
2. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar berikut
a 3x2+6y+2
b. 22 +3a+4a3+5t*-7

3. Jikanilai C = 2x* — 3x + 2, dan D = 4x® — 5x + 1, maka tentukan hasil penjumlahan dari
C+D=...?

4. Jkanilai A =-7a+4b - 2c, dan B = - 5a+ 3b - 5¢, maka tentukan hasil pengurangan dari
A-B=...?
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Kunci Jawaban Tes Siklus|

No

Penyelesaian siklus|

Skor

Bentuk aljabar adalah bentuk operasi atau pengerjaan hitung yang
terdiri dari satu atau beberapa suku yang melibatkan peubah atau
variabel

Variable adalah lambang atau simbol yang mewakili sebarang
bilangan dan nilainya belum diketahui.

Koefisien adalah bilangan (angka) yang menunjukkan banyaknya
variabel pada bentuk aljabar atau bilangan yang memuat variabel
pada bentuk aljabar.

Konstanta adalah suku dari bentuk aljabar yang berupa angkaa
dan tidak memuat variabel.

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta yang

dipisahkan oleh operasi penjumlahan dan pengurangan.

Sub Jumlah

25

X2+ 06y +2

variabel 1 X3,y

konefisien :3 koefisien dari x°
6 koefisien dari y

konstanta: 2

. 2+ 3a+4a8+5t*-7

variabel : ¢, a &, t*

konefisien :2 koefisien dari s
3 koefisien dari a
4 koefisien dari @

5 koefisien dari t*

25
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konstanta: -7

Sub jumlah 25
3. |Dik:C=2x"-3x+2
D=4x*-5x+1 5
Dit:C+D=...?
Penye: C+D =
=(2x® = 3x + 2) + (4x* = B5x + 1)
=2X°—3x+2+4x°—5x + 1
=2 +4x°—3x-5x+2+1 15
=(2+4)x*+(-3-5)x +(2+1)
=6x°-8x+3
Jadi, hasil penjumlahan dari (2x* - 3x + 2) + (4x® - 5x + 1) adalah 6x°
-8x+3 °
Sub Jumlah 25
4. | Dik:A=-7a+4b-2c
B=-5a+3b-5C 5
Dit:A-B=...7
Penye: A -B =
=(- 7a+4b- 2c) - (- 5a+ 3b - 5¢)
=-T7a+4b-2c+5a-3b+5c 15
=-7a+5a+4b-3b-2c+5c
=-2a+b+3c
Jadi, hasil pengurangan dari (- 7a+ 4b - 2c) - (- 5a+ 3b - 5¢) adalah -
2a+b+3c 5
Sub Jumlah 25
TOTAL JUMLAH 100
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SATUAN PENDIDIKAN

KIS -KISI TESSIKLUSII

: SMP NEGERI 8 PALOPO

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
MATERI : ALJABAR
KELAS/SEMESTER - VI1.2/GANJIL
WAKTU - 4OMENIT
: Butir Bentuk Bobot
No Indikator Soal Soal Soal Soal
Siswa dapat memahami operasi
| perkalian bentuk aljabar 1 Uralan | 20
Siswa dapat memahami operasi
2 pembagian bentuk aljabar 2 Uralan 20
Siswa dapat memahami cara
3 menyedehanakan bentuk 3 Uraian 20
aljabar.
Siswa dapat  menyajikan
4 permasalahan nyata daam 4 Uraian 40
bentk aljabar
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TESHASIL BELAJAR SIKLUSII

SATUAN PENDIDIKAN : SMP NEGERI 8 PALOPO

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
MATERI : ALJABAR
KELAS/SEMESTER : VI.2/GANJIL
WAKTU . A0MENIT

Kompetensi dasar:

Menjelaskan bentuk algjbar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian , dan pembagian)

Petunjuk Mengerjakan Soal
Berdoal ah sebelum mengerjakan soal
Jawablah soal-soal berikut dengan baik dan benar
Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator dan HP
Soal :
1. Tentukan hasil perkalian suku dua berikut, kemudian sederhanakan.
a 2(x+3)
b. (-3x+2)(x-5)
2. Sederhanakanlah pembagian bentuk aljabar berikut ini.
a 3xy:2y
b. 6a’h?: 3a’b

3. Sederhanakan bentuk aljabar berikut.
a 3x+2+x-2

b. 6s*+25-35+s-5
4. Sekarang umur seorang adik 5 tahun kurangnya dari umur kakak. Lima tahun kemudian
jumlah umur kakak dan adik menjadi 35 tahun. Tentukan masing-masing umurnya.

Kunci Jawaban Tes Siklus||

No. Penyelesaian siklus|| Skor
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a 2(x+3)
= (2.x)+(2.3)
=2X +6
Jad, hasil perkalian dari 2(x+3) adalah 2(x+3) 10
b. (-3x+2)(x-5)
= (-3x + 2)x + (-3x + 2)(-5H)
=-3x%+ 2x + 15x — 10
= _3x2 + 17x — 10 10
Jadi, hasil perkalian dari (-3x + 2)(x — 5) adalah —3x* +
17x - 10
Sub Jumlah 20
a. 3xy:2y
_3
2y
— 3
=2 10
Jadi, hasil pembagian dari 3xy : 2y adalah —x
b. 6ab”: 3a’b
— 6 3hz
3 2k
= 2ab
Jadi, hasil pembagian dari 6a°b” : 3a’b 10
adalah 2ab
Sub jumlah 20
a  3XM+2x°+x-2
Bentuk ajabar ini tidak dapat disederhanakan lagi, 10

karenatidak memiliki suku-sukuyang sejenis.

b. 65°+25-35+s5
= 65°+(2-3)°+5-5
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= 65°+(-1)+s-5
= 65°-5°+5-5

Jadi, bentuk sederhana dari 6s°+2s>-3s°+s-5 adalah 6s°-
£+s5

10

Sub Jumlah

20

Dik : Umur kakak = x
Umur adik = (x-5)
5 tahun kemudian
Umur kakak = x+5 tahun
Umur adik = (x-5)+5=x
Jumlah umur mereka 5 tahun lagi adalah 35 tahun
Maka kalimat matematikanya adalah :

X+5+x=35

Dit : tentukan masing — masing...?

15

Penyelesaian :
2x+5=35
2x =30
X =30/2
X =15

20

Jadi umur kakak sekarang adalah 15tahun dan umur adik
adalah 15-5=10 tahun

Sub Jumlah

40

TOTAL JUMLAH

100
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Daftar Nilai Awal Siswa

No Nama Nilai K etuntasan
1 | Aftur Mangampa 50 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Bayu 78 Tidak Tuntas
3 | Alif Ferdinand Lewa 25 Tidak Tuntas
4 | Aliyah 50 Tidak Tuntas
5 | Arini Humeirah 65 Tidak Tuntas
6 | AryaDewangga Putra 60 Tidak Tuntas
7 | DheaArisya Pultri 65 Tidak Tuntas
8 | Dian Suci Ramdani 40 Tidak Tuntas
9 | Elizabeth MelianaKenita 30 Tidak Tuntas
10 | GriaJannah 30 Tidak Tuntas
11 | Indriani 40 Tidak Tuntas
12 | Muh. Dirga 35 Tidak Tuntas
13 | Muh. Fahril Ramadhan 60 Tidak Tuntas
14 | Muh. Nur Irvan Y usuf 50 Tidak Tuntas
15 | Muhammad Topar 55 Tidak Tuntas
16 | Muh. Afandi R 45 Tidak Tuntas
17 | Nesia 35 Tidak Tuntas
18 | Nigel 60 Tidak Tuntas
19 | Nur Mirat Pratiwi 50 Tidak Tuntas
20 | Nurul Fitra 25 Tidak Tuntas
21 | Pade 65 Tidak Tuntas
22 | Putri. B 40 Tidak Tuntas
23 | Rafael AlfaMashude 40 Tidak Tuntas
24 | Raihan Dermawan 55 Tidak Tuntas
25 | Raisyah Olivia 65 Tidak Tuntas
26 | Siti Hatmanti Andi Pusuloy 52 Tidak Tuntas
27 | Siti Nurfadilah Putri 50 Tidak Tuntas
28 | Viki Saputra 60 Tidak Tuntas
29 | Wanda Sabila 50 Tidak Tuntas
30 | Nur Hamdana 75 Tidak Tuntas

Jumlah Keseluruhan 1500

Rata-rata 50

Ketuntasan belgjar klasikal 6,67%

Keterangan :
Tuntas = 75 (Standar KKM) Jumlah siswa yang tuntas 12
Tidak Tuntas< 75 Jumlah siswa yang tidak tuntas. 28

Ketuntasan belgjar Klasikal  : 6,67%
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Daftar Nilai Tes Siklus |

No Nama Nilai K etuntasan
1 | Aftur Mangampa 70 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Bayu 90 Tuntas
3 | Alif Ferdinand Lewa 80 Tuntas
4 | Aliyah 80 Tuntas
5 | Arini Humeirah 80 Tuntas
6 | AryaDewangga Putra 85 Tuntas
7 | Dhea Arisya Pultri 78 Tuntas
8 | Dian Suci Ramdani 75 Tuntas
9 | Elizabeth MelianaKenita 60 Tidak Tuntas
10 | GriaJannah 75 Tuntas
11 | Indriani 60 Tidak Tuntas
12 | Muh. Dirga 60 Tidak Tuntas
13 | Muh. Fahril Ramadhan 72 Tidak Tuntas
14 | Muh. Nur Irvan Y usuf 60 Tidak Tuntas
15 | Muhammad Topar 72 Tidak Tuntas
16 | Muh. Afandi R 75 Tuntas
17 | Nesia 50 Tidak Tuntas
18 | Nigel 76 Tuntas
19 | Nur Mirat Pratiwi 70 Tidak Tuntas
20 | Nurul Fitra 75 Tuntas
21 | Padd 75 Tuntas
22 | Putri. B 72 Tidak Tuntas
23 | Rafael AlfaMashude 78 Tuntas
24 | Raihan Dermawan 72 Tidak Tuntas
25 | Raisyah Olivia 75 Tuntas
26 | Siti Hatmanti Andi Pusuloy 70 Tidak Tuntas
27 | Siti Nurfadilah Putri 70 Tidak Tuntas
28 | Viki Saputra 80 Tuntas
29 | Wanda Sabila 70 Tidak Tuntas
30 | Nur Hamdana 75 Tuntas

Jumlah Kesdluruhan 2180

Rata-rata 72,67

Ketuntasan belgjar klasikal 53,33%

Keterangan :
Tuntas = 75 (Standar KKM) Jumlah siswa yang tuntas 16

Tidak Tuntas< 75

Ketuntasan belgar Klasikal  : 53,33%

Jumlah siswa yang tidak tuntas: 14
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Daftar Nilai Tes Siklus |1

No Nama Nilai K etuntasan
1 | Aftur Mangampa 72 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Bayu 100 Tuntas
3 | Alif Ferdinand Lewa 85 Tuntas
4 | Aliyah 85 Tuntas
5 | Arini Humeirah 85 Tuntas
6 | AryaDewangga Putra 90 Tuntas
7 | Dhea Arisya Putri 82 Tuntas
8 | Dian Suci Ramdani 78 Tuntas
9 | Elizabeth MelianaKenita 65 Tidak Tuntas
10 | GriaJannah 85 Tuntas
11 | Indriani 75 Tuntas
12 | Muh. Dirga 65 Tidak Tuntas
13 | Muh. Fahril Ramadhan 82 Tuntas
14 | Muh. Nur Irvan Y usuf 65 Tidak Tuntas
15 | Muhammad Topar 75 Tuntas
16 | Muh. Afandi R 85 Tuntas
17 | Nesia 70 Tidak Tuntas
18 | Nige 80 Tuntas
19 | Nur Mirat Pratiwi 75 Tuntas
20 | Nurul Fitra 80 Tuntas
21 | Padd 78 Tuntas
22 | Putri. B 75 Tuntas
23 | Rafael AlfaMashude 80 Tuntas
24 | Raihan Dermawan 80 Tuntas
25 | Raisyah Olivia 80 Tuntas
26 | Siti Hatmanti Andi Pusuloy 75 Tuntas
27 | Siti Nurfadilah Putri 75 Tuntas
28 | Viki Saputra 90 Tuntas
29 | Wanda Sabila 72 Tidak Tuntas
30 | Nur Hamdana 85 Tuntas

Jumlah Kesdluruhan 2369

Rata-rata 78,97

Ketuntasan belgjar klasikal 80,00%

Keterangan :
Tuntas = 75 (Standar KKM) Jumlah siswa yang tuntas 124
Tidak Tuntas< 75 Jumlah siswa yang tidak tuntas: 6

Ketuntasan belgar Klasikal . 80,00%
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NILAI SISWA KELASVI1.2 SMP Negeri 8 PALOPO

No Nama Tes Awd Siklus| Siklusll
1 | Aftur Mangampa 50 70 72
2 | Ahmad Bayu 78 90 100
3 | Alif Ferdinand Lewa 25 80 85
4 | Aliyah 50 80 85
5 | Arini Humeirah 65 80 85
6 | AryaDewangga Putra 60 85 90
7 | Dhea Arisya Putri 65 78 82
8 | Dian Suci Ramdani 40 75 78
9 | Elizabeth Meliana Kenita 30 60 65
10 | GriaJannah 30 75 85
11 | Indriani 40 60 75
12 | Muh. Dirga 35 60 65
13 | Muh. Fahril Ramadhan 60 72 82
14 | Muh. Nur Irvan Y usuf 50 60 65
15 | Muhammad Topar 55 72 75
16 | Muh. Afandi R 45 75 85
17 | Nesia 35 50 70
18 | Nige 60 76 80
19 | Nur Mirat Pratiwi 50 70 75

20 | Nurul Fitra 25 75 80

21 | Padel 65 75 78

22 | Putri. B 40 72 75

23 | Rafad AlfaMashude 40 78 80

24 | Raihan Dermawan 55 72 80

25 | Raisyah Olivia 65 75 80

26 | Siti Hatmanti Andi Pusuloy 52 70 75

27 | Siti Nurfadilah Putri 50 70 75

28 | Viki Saputra 60 80 90

29 | Wanda Sabila 50 70 72

30 | Nur Hamdana 75 75 85

Rata-Rata 50 72,67 78.97
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Teshasll belgjar

Statistics
TesAwal
Valid 30
Missing 0
Mean 50.30
Sid. Error of Mean 2614
Median 50.00
Mode 50
Std. Deviation 14.318
Varance 205.045
Range 53
Minimum 25
Maximum 18
Sum 1509
Statistics
Siklus1
N Valid 30
Missing 0
Mean 72,50
Std. Error of Mean 1.485
Median 75.00
Mode 75
Std. Deviation 813
Variance 66,121
Fange 40
Minirnum 50
Maximum a0
Sum 2175
Statistics
Siklus2
M Valid 30
Missing 0
Maan 78.80
Sid. Evror of Mean 1.418
Median B0.00
Mode 759
Std. Deviation 7.770
Variance 60.372
Range 35
Minimum 65
Maximum 100
Sum 2364
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HASIL VALIDASI DAN REABILITAS
TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUSI

Hasil validitastes hasil belajar siklus|

Correlations
P& FB PC PE PD PF SHOR
PA Pearsan Comalation 1 a4 194 544 g7e . 385 532
Big. (2-tailed) 852 155 343 o050 522 357
M 5 5 5 5 5 5 5
PB Paatson Comrélation 144 1 408 187 174 -, 348 1
Sig. (2-tailed) 882 495 . T63 rra E66 543
N 5 5 5 5 5 5 5
PG Pearson Correlation 104 408 1 - 462 474 8248 aia
Sig. (Malled) 755 445 433 420 256 g7
[ 5 ] 5 5 ] 5 ]
FE Pearson Cormrelatian - 544 187 - 462 1 - 484 -, 384 - 5G4
it [2-tailed) 343 763 433 395 524 250
M 5 g 5 5 ] 5 5
PD Pearson Comelation are 174 474 - 485 1 - 041 77g
Sig. (2-tailed) 050 778 420 385 5448 120
H -1 5 ] 5 5 5 5
PF Pearson Comalation 385 . 348 628 -3B4 08 1 454
Big. (Z-tailed) 522 566 258 524 Gag 442
M 5 5 5 5 5 5 5
BEOR  Peaison Comalation 532 25 16 - 554 e 454 1
Sy (I-tailed) 357 553 e 2460 120 Ad2
N 5 5 5 5 5 5 5
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil reabilitastes hasil belajar siklus|
Case Processing Summary
M %
Cases Valid 5 333
Excluded® 10 66,7
Total 15 100.0
a. Listwige dalation basad on all
variables in the procedure
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M of tems
B96 533 7
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Inter-fiem Correlation Matrix
PA FB PC PO PE PF SKOR
PA 1.000 244 154 B7B - 544 - 385 532
PE 244 1.000 408 174 187 -.348 326
PC 194 408 1.000 474 o 1 28 918
PD 878 174 ATd 1.000 - 496 =041 779
PE -544 187 - 482 -.498 1.000 -.384 -.5594
PF -.385 -.348 628 -.0d1 - 34 1.000 A54
SKOR 532 326 418 79 - 594 454 1.000
HASIL VALIDASI DAN REABILITAS
TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUSII
Hasil Validas TesHasil Belajar Tes Siklusl|
Correlations
PA FB PC PD PE PF SKOR
PA Pearson Conslation 1 100 014 790 083 - 396 578
Q. (2-talied) BT3 582 M2 920 10 307
M 5 5 5 5 5 5 5
PB Paarson Comalation 100 1 A4 285 =675 =482 344
Sig. (2-talled) B73 .48 638 21 358 570
M 5 5 5 5 5 5 5
PC Pearson Cormalation 014 414 1 A10 o7 457 Tad
Sig. (2-1ailed) aa2 488 453 410 439 117
M 5 5 5 5 5 5 5
FD Pearson Cometation 790 289 410 1 323 o0 880
Sig. (2-tailad) 112 638 493 558 1.000 04
M 5 5 5 5 5 5 5
PE Pearson Cormrelation 0&3 - 675 o7 323 1 781 273
Big. (2-talled) a0 211 a910 505 114 657
M g =4 5 5 b 5 5
PF Pearson Comelation -.396 -.492 457 Ll e 1 245
Sig. (2-1ailed) 510 3499 439 1.000 118 642
M 5 5 5 5 ] 5 5
SHOR  Peargon Comelation 578 344 T84 8ag 273 245 1
Sig. (2-taiied) a7 570 a7 D45 857 692
M 5 5 5 5 5 g 5
= Corralation is significant at the 0.05 lavel (2-taillad)
Hasil reabilitastes hasil belajar siklus|
Case Processing Sumimany
M %
Cases Valid 5 100.0
Excluded® 0 1]
Total 5 100.0

3. Listwise delstion based on all
variables in the procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach’'s Standardized
Alpha Itams M of ltems
707 700 7
Infer-Nem Correlation Matrix
PA PB PC FD PE PF SHOR
P& 1.000 100 014 7490 063 =396 578
FB 100 1.000 A14 189 - 875 -492 344
PC 014 414 1.000 40 071 A57 784
PO 790 280 A0 1.000 323 000 800
FE 053 =675 a7 333 1.000 781 273
PF - 396 =402 ABT 000 TE 1.000 25
SKOR &7B 344 784 880 273 245 1,000
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Nama-Nama Guru SMP Negeri 8 Palopo

NO NAMA GURU NIP
1 | Drs. H.Basri M., M.Pd 19671231 199512 1 017
2 | Muh. Adi Nur, S.Pd., M.Pd 19630320 198703 1 014
3 | Dra Burhana 19571231 198703 2 031
4 | Dra Nurhidaya 19651231 199003 2 052
5 | Muh. Adi Nur, S.Pd., M.Pd. 19630320 198703 1 014
6 | Drs. Ahmad 19680819 199512 1 006
7 | Drs. Eduard M 19680523 199702 1 001
8 | Ni Wayan Narsini, S.Pd 19660402 199501 2 001
9 | Drs. | Made Swena 19680723 199703 1 002
10 | Krismawati P., S.Pd. 19700310 199802 2 002
11 | Yerni Sakius, S.Pd. 19721224 199802 2 002
12 | Pasombaran, S.Pd. 19701231 199802 1 017
13 | Ubat, S.Pd. 19670718 200003 1 003
14 | Dra. Anriana Rahman 19690425 199702 2 003
15 | Martha Palambingan, S.Pd 19670725 198803 2 013
16 | Ismail Sumang 19630806 199003 1 016
17 | Nadirah, S.Ag. 19560806 198602 1 018
18 | Dra. Rahayu D., M.Pd.| 19671015 199403 2 007
19 | Abd. Gani, S.Pd. 19660418 199001 1 004
20 | Sem Poanganan 19571207 198003 1 014
21 | Welem Pasiakan, S.Pd. 19660424 199003 1 010
22 | Titik Sulistiani, A.Md. Pd 19651121 199512 2 002
23 | Hartati Srikandi S., S.Pd. 19670306 199602 2 001
24 | Dra. Murlina 19670707 199903 2 004
25 | Baharuddin, S.Pd. 19631231 199512 1 019
26 | Rosneni Genda, S.Pd. 19711202 199903 2 005
27 | lpik Jumiati, S.Pd. 19760123 200012 2 002
28 | Rosdiana Masri, S.Pd. 19771204 200312 2 005
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29 | Usman, S.Pd. 19691231 200502 1 018
30 | HasmaYunus, S.Pd. 19790512 200312 2 008
31 | Haerdti, SE., M.Pd. 19681122 200502 2 004
32 | Agustan, S.pd 19780727 200604 1 008
33 | Patimah, S.Ag. 19720331 200604 2 012
34 | Irmawanti Sari, S.Pd 19761206 200502 2 004
35 | Drs. Hairuddin 19641231 200604 1 117
36 | Syamsul Bahri, SP 19701231 200701 1 119
37 | Sitti Hadijah, S.Pd 19791117 200701 2 013
38 | Andi Nasriani, S.Pd. 19800103 200902 2 006
39 | Yurlin Sariri, S.Kom 19780729 200902 2 002
40 | Ekha Satriany S., S.Si, M.Si 19820817 200902 2 007
41 | Husnaini, S.Pd.l., M.Pd. 19840820 200902 2 007
42 | Sri Handayani Nasrun, S.Pd 19820728 201001 2 032
43 | EkaParamita, S.Pd. 19850222 201001 2 029
44 | Nur Afriany Syarifuddin, S.Pd. | 19840307 201001 2 039
45 | Asrika Achmad, S.Pd 19840307 201001 2 039
46 | Evasanti, S.Si. 19830322 201001 2 020
47 | Musrifah, S.Pd. 19850321 201101 2 013
48 | ImeldaWilsen Taruk, S.Pd 19810819 201101 2 012
49 | UnnaKurniawan, S.Pd 19840421 200903 1 005
50 | Hasniah 19671231 199203 2 057
51 | Syahyuddin 19761030 199802 1 001
52 | Nurmiati 19660718 198703 2 011
53 | Pahrir Taherong 19600921 200604 1 004
54 | Nasrah, S.Pd.|

55 | Nurmayanti J, S.Pd

56

DeboraTiku, S.Th

57

Nirwana, S.Pd.

58

Fahruddin B. Hamid, SE
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59

Y ani Herlin, SE

60

Y ulianus

61

Idul Rahmat, S.Pd

62

Ahmad Rizal D, S.Pd.|

63

Adi Anugrah, S.Pd

64

Irma Boimen

65

Nurmiati, S.Pd

66

Moehammad Taufid Ismail

67

Nivon Baru, S.Pd

Sumber . Arsip SMIP Negeri 8 Palopo Tahun 2018




Dokumentasi

Mengecek Kehadiran Siswa

Membagikan kartu soal dan jawaban



Mengecek Siapa yang belum mendapat soal dan jawaban

Proses mencari pasangan kartu soal dan jawaban



Guru Menyimpulkan Jawaban dari soal setiap pasangan yang dikerjakan



